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BAGIAN 1

PENDAHULUAN UMUM

Manusia DaN KERUDAYAAN

Manusia itu, dipandang dari sudut ibmu hayat, banyak sekali persama-
annya dengan binatang! Bahkan dalam ilmu it manusia dimasukkan juga
dalarm golongan binatang, ialah golongan mammalia atau biateng WL,

Dari mammalia itu ada segolongan vang tingkatnya, menurut ukuran
kecerdasan otaknya, lebih tinggi dari lain-lainnya, Golongan ini dimamakan
primat. Primat ini bertingkat-tingkat pula, dan yang menduduki tingkat

. tertinggi adalah: jenis-jenis kera, anthropoidea atan okera-manusiae dan

manusia.

Kera itu belum seberapa jauh bedanya dari mammalia biasa; ia masih
berkaki empat, masih merangkak, Anthropoidea, yang terdiri atas jenis-jenis
orangutan, gorilla dan simpanse, sudah mendekati manusia: ia sudah hampir
berkaki bertangan, sudah banyak berdiri atas dua kaki, namun masih juga
menggunakan tangannya untuk menunjang badan, Berbeda sckalt adalah
manusia, yang betul-betul sudah berkaki dua dan karemanys berkaki ber-
tangan. Tangannya sudah bebas samasckali dari kerja memmjang badan,
sehingga menjadi alat umum untuk membantu segala gerak dan usahanva,

Kecuali itu masih banyak lagi perbedaan-perbedaan lain, yang justru
berkenaan dengan hal-hal yang pokok, Maka oleh karena perbedaan-per-
bedaan inilah manusia laly memperoleh kedudukan yang khusus dalam alam
sekitarmva.

Adapun perbedaan yang utama dan yang pokokedalah bahwa manusia
an akal milah vang

sesungguhmya secara mutlak membedakannya dari Hinatang, dan yang mem-
berikan kemungkinan kepadanya untuk menduduki tempat tertinggi di
antara sesama makhluk (menjadi semme primat atan primat yang tertinggi).

Binatang itu bekerja dan berbuat menurutkan nalurinya saja: jika lapar
ia mencari makan; kalau sudah kedyang sedamgkan makanannya masih
lehih, maka sisanya ditinggalkan begitu saje. Binatang itu tidak berpikir,

Tak demikianlah manusia, Aengan akalnya ia dapat memikirkan dan
mengupas soal-soal yang dihadapinys dalam mempertahankan hidupnya,
Pemecahan soal-soal it adalah hasil kecerdasan otaknya, hasil daya kerja
akalnya! | .'.



Binatang ity tubuhnya memang dikodratkan mempunyai perlengkapan-
perlengkapan yang khusus guna mempertahankan hidupnya menurue tempat
dan cara penghidupannya. Kekhosusan ini membawa akibat, bahwa binatang
itu terikat kepada satu macam cara hidup: perlengkapannya hanya sesuai
untuk suatu tempat dan keadaan yang tertentu saga.

/' Perlengkapan yang khas untuk satu cara dan tempar hidup saja seperti

inatang tidak adalah pada manusia. Tetapi dengan akalnya ia dapat ber-
usaha membanty tububnys untuk menghadapi berbagai keadaan, berbagai
tempat dan cara hi.-iup,-',rb'cngun kecerdasan otaknva ia mempunyai ke-
mungkinan-kemungkinan yang jauh lebih luas daripada binatang guna
menyesuaikan diri dengan keadaan di mana ia hidup, Maka ia dapat hidup
di mana ia suka dan di mana ia kehendaki. Dan kemungkinan-kemungkinan
inilah yang menempatkan manusia di atas segals makhluk di dunia.

Kalau bmatang mempunyai perlengkapan-perlengkapan yang sempurna
untuk cara dan empat hidup menurot kodratmya, maka manusia dengan
akalnya dapat menvempurnakan diri unmk cara dan tempat hidup yang ia
dapat pilih dan tentukan sendiri. Dengan akalnya maka manusia mengada-
kan alat-alat yang ia dapat pergunakan guna memperlengkapi dirinva dalam
menghadapi sesuatu keadaan vang tertentu. Dengan daya kerja otaknya ia
dapat membantu twhubnya dan mempermudah hidupnya. Ta tidak perlu
memanjat pohon untuk mengambil buah-buahan, cukup ia memakai galah,
Ia tidak perlu mengejar binatang, ia dapat mempergunakan bam, lembing
atau lainnya, In tidak perlu mengejar ikan di datam air, cokuplah ia mem-
pergumakan alat vang dibuatnya. Begitulah seterusnya,

Yang nyata ialah bahwa manusia dengan akalnya dapat mengadikan
berbagai alat vang pada binatang sudah menjadi bagian dari perlengkapan
tubuhnys. Kalau tangan mantsia dapat dianggap menjadi alat wmum selakn
spenyambung akals, maka alat mi masih dapat disambung lagi dengan
alat-alat buatan yang sengaja ia adakan menurut keperluan dan kemampuan,
Cara inengadakan alat-alat buatan ini ialah dengan mengubah bentuk atau
sifar dari segala apa vang menjadi isi dunia ini atas kemurahan Tuhan.
Dengan demikian maka boichlah dikatakan bahwa musie dengon usabenpa
itw falu menjadt pencipla. Akan telapd da hanpaleh genciple kedue, jauh seoudoh Pencipta

Perlamanya.

Mula-mula ciplaan-ciptaan itu terbatas kepada benda-bendas vang di-
perlukan untuk wshanya mempertahankan hidupnva, Oleh karena untuk
Ridup itu pertama sekali diperlukan makan, maka semun alat-alatmyas rapat
bertalian dengan dayva upayn mencari makan iow

Seperti sudah dikatakan, alat 1tu depat dipandang sehagai penyambung
akal. Dapat pula pandangan itu dibalik menjadi: manusia itu dikueniai

i

kecakapan untuk menyerahkan pekerjaan yang scharusnya dilakukan oleh
tubuhnya kepada sesuatu vang lain, Yang diserahi ina tak usahlah hanya
benda-henda buatannva saja (alat}, tetapi dapat juga binatang (sampi untuk
menank cikar misalmyal,

Kecakapan menyerahkan pekerjaan ini menjadi faktor terpenting yang
menyehabkan kemajuan dan pengluasan hasil-hasil ciptaan manusia, dan
}'Bl'l.g. nantimva memberi kesempatan kepada manusia untuk tidak hanya
memikirkan makan saja. Manusia berkesempatan berpikie lebih jauh, ia
dapat berusaha lebih lanjut guna memenuhi  kebutuhan hidupnya, baik
mengenai yang langamg mavpun yang tidak langsung berhubungan ‘dengan
wsahanya mempertahankan hidupnya. Nafu dan hasrat manusia semakin
dapat berkembang, sebaliknya menimbulkan ciptaan-ciptaan baru lagi,
Hasrat akan menambah hasil usahanya puna mempermudah lagi perjuangan
hidupnya menimbulkan perekonomizn dalam lingkungan kerja sama yang
teratur. Hasrat akan menandai perscorangannya disertai rasa keindahan
menimbulkan kesenian, Hasrat aksn mengatur kedudukannya dalam alam
sekitarnya, dalam menghadapi tenaga-tenaga alam yang berbagai ragamnya
dan yang gaib, menimbulkan kepercayaan dan keagamasn. Haseat untuk
mengetahui, unuk mengupas segala apa yang dibadapinya, menimbulkan
ilmu pengetahuan. Pendek kata: hasrat untuk memenuhi kebutihan batinnya
pun menimbulkan ciptaan-ciptaan,

Segala ciptaan mamusia ini, yang sesungguhnya hanyalah hasil uzahanya
untuk mengubah dan memberi bentuk serta susunan baru kepada pemberian
Tuhan sesuai kebutuhan jasmani dan rokhaninya, itulah yang di-
namakan kebudayagh, Maka-pada hakekamya kebudayaan it m-n:mpm'!:'ai
dua segi, bagian ‘vang tak/dapat dilepaskan hubungannya satu sama lain,
TR
@, Segi kebendmam, vang meliputi segala benda buatan manusia sehagai

pervujudan dari akalnya. Hasil-hasil ini dapat diraba.

b, Segi kevokhanian, terdin atas alam pikiran dan kumpulan perasasn yang
tersusun teratur. Keduanya tak dapat diraba, hanva penjelmaannya
saja dapat difahami dari keagamnaan, kesenian, kemasyarakatan dsh.

Esntnavaan pan Masvaparar

Dari uraian di stas dapatlah nyata, bahwa manusia dan kebudayaan
merupakan suatu kesatuan yang erat sekali, Tak mungkinlah kedva-duanya
itu dipisahkan, Ada manusia ada kebudeyaan; tidak akan ada kthudq}'am
jika tidak ada pendukungnya, inlah manusia. Akan tetapi manusia it hidup-
nya tak berapa lama, ia lalu mati, Maka untuk m:mngsungkajn_kchuda}'a!an,
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pendukungnya harus lebih dari satu orang, bahkan harus lebih dart satu
vururin | Dengan lnin perkataan: harus dilt-:‘_ug_k‘_.;i_n; Enm@g_ﬂrm-&!‘nnﬁ di
whitarnya dan kepada anak cucu serta keturunan selanjutmya. /|

Binatanig dapat pula meneruskan kepandaiannya kepada ketunmannya,
tetapi yang diteruskan itu hanyalah apa vang dapat ditunmkan melalui
jalan alam, jadi hanya mengenai kepandaian yang telah menjadi kodrat
ilahi menurut jenis bimatangnva sendiri. Burung umpamanys, sebagat anak
dari burung pula vang dikodratkan pandai oembual sarang, dapat pula
membuatya. Akan tetapl s tak dapat membust sesusig innyva, bahkan
pun mengubah bahan atau bentuk sarangnya ia'tak dapat! Tak ada padanya
kehendak atawpun hasrat sendiri yang dapat membebaskan dirinya dan
tkatan jenisnyva sebagal burong!

Laim halnva dengan manusia. Kecuali bal-hal yang diturunkan sebagai
kodrat, manusia dapar pula meneruskan kepandaian, pengalaman dil. se-
bagainva, pendek kata seluruh  kebudsvaannya, kepada anak cucunva,
Kebudayaan ini ak dapat seseorang memilikinva, semata-mata oleh karena
ia menjadi anak dari manusia! Ia harus belajar, fa hames berusaba untuk
menjacdikan kebudayasn itu miliknya, Kurnia vang dilimpahkan kepada
manusia untuk dapat mengajar, disjer dan belajar ttulah yang memungkin-
kan kebudayaan it dapat berlangsung terus turon-temurm.

Dhteruskannya kebudayann itn tidak melalu garis tegak lurus ke bawah
(anak cucw dsl.), tetapi jugs melalui garis mendagar, yaitu kepada orang-
orang lain di sekitarnya. Mansia disebut juga eeoodn politikons, artinya:
binatang vang hidup berkelompok. Memang manusia iu tak dapat hidup
sporang dirt betul-bewl, ja membentuk kelompok dengan orang-orang lain,
vang sifatnya berbeda sekali dari geromboloin bimatang (justru oleh karena
akalval., Penggabungan orang-orang vang disengaja iu diertai aturan-
aturan terteniu mengenai bubungan satu snggauta sama lninnya, atatertb,
pembagian kerja dsh. Gabungan yang sckecil-kecilnya antara laki-laki dan
perempuan merupakan keluarga, gabungan lebih besar lugn (biasanys antara
keluarga dan keluarga) merupaksn masyarakat. Maka pengalaman satu
angrgauta diteruskan kepada anggauta lainnys, begitu pula kepandatannya,
buah pikiranmya dsb., pendek kata sehirub kebudavaannva, untuk kemudian
diswiun dan diatur bersama guna memungkinkan  dan melancarkan peng-
hidupan bersama iy sebaga masyarakat,

Cara-cara meneruskan kebudayasn demikian luasaya o dimungkinkan
aleh karenan manusia dikurnzad |:|u.|a. dmg?m Ecpah:l'.:l.iall. Berbicara. Bahasza
adalah alar perantara vang terutama sekali bagi manusia, alat vang tak
ada pada binatang. Dengan adanva bahasa tak wsahlah manusa mengalami
sendiri sesumtunys untuk dapat mengetahuinya dan memahaminya, Cukup-
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lah ia mendengar dari orang lain. Ditambah lagi dengan pengalaman-
pengalaman sendiri maka semakin luaslah pengetabuan yang menjadi milik
manusia itu. Tetapi kesanggupan mamesia it terbatas, Akhirnya tak mungkin-
lah in mendukung seluruh kepandaian yang menjadi milik bersama itu.
Hanya vang langsung mengenai dirinya sendiri sajalah yang menjadi milik-
nya sunggub-sungguh, Yang lainnya tetap ada di luar kekuasaannya.
Kekurangan pada manusia scorang diri it ditampung oleh masyarakat.
Hal ini mungkin, oleh karena para anggauta masyarakat itu tentu tdak
sama minatnya, berlainan kepentinganmya, berbeda-beda kesanggupannyi,
meskipun masih tetap dalam lingkungan bersama, Maka sesunggubmyalah,
pedikung ka!-?-.dn__mm il bukanfah marusio  sesramg  divl melginkan  masyarakal

selwrnhnya,

Peruemuantay Kenunavass

Masyarakar itu berlangsumg terus oleh karema  scmantiasa timbulnya
anggauta-anggauta baru vang dilahirkan di dalam masyarakat im, kemudian
dilatih, diajar dan dididik untuk menjadi anggauta masyarakat itu juga.
Patah tumbuh, hilang berganti, kata peribahasanya! Dan selama pergamtian
it masih sags berlangsung, selamn masvarakat masih ietap ada sebagai
pendukungnya, selama itu pula kebodayasm pun terns berlangsung Hamya
manusia dengan kepandaian yang telah didapat dari masyarakatnya dan
dengan akalnya, tidak berhenti-henti dengan wsahanya untuk memperbaiki
kedudukannya di dalam alam sekitarnya, sesuai dengan kebutubhan serta
keadaannya pada sesuatu wikin Maka masyarakat setiap kali berubiah-ubah
sifatmya, sesuni dengan kebutuhannys yvang tidak selamanya tetap dan sama
saja, Pun kebudayaannya dengan demikian selalu mengalami perubahan,
tambahan dan penyempurnaan. Anasir-anasir yang tak memenshi kebutuhan
lngi diubah, disesuaikan atau diganti. :

| Jadi perubahan masyarakat itu selalu diikuti oleh perubahan kebudayaan,

tétapi begitu pula sehaliknya: anasivanasic baru di dalam kebudayaan
mengadakan perubahan di dalam masyarakat. Perkembangan yang satu
senantiasa disertai perkembangan yang lainnya. Keduanya selalu bersama-
sama dalam perjalanannya dari masa ke masa. Jika tak demikian, tak dapatlah
ada perscsuaian yang sempurna, tak dapatlah masyarakat ite menjadi pen-
dukung sepenuhnya dari kebudayaannya, dan tak dapatlah kebudayaan itu
menjadi milik sebenarnya dari masyarakatnya®

Perubahan kebudayaan i diakibatkan dua macam sehab, ialah: shab
vang herasal dari dalam, yait dari masyarakat pendukungnya sendiri, dan
sehab yang berasal dari luar, yaitu dari luar lingkungan masyarakat it
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Sehakb dari dalam itu tidak mengakibatkan perubahan seberapa besarnya,
ofeh karena kebudayaan itu selalu sesuai dan seimbang dengan masyarakatmya.
Bahkan jika masyarakat itu telah teratur betul dan sentausa, jika perjalinan
masyarakat dan kebudayaan itu telah seerat-eratnya dan sempurna, sehingza
pira anggautanya terpenuhi serua keburuhannya di dalam lingkungan
kesatuan itu, dapatlah sebab dari dalam itu lenyap samasekali. Selama
tidak ada sehab dari luar, tetaplah saja kebudayaan itu tiada berubah-ubah
lagi.

Maka sesungguhnvalah, yang menimbulkan gerak yang nyata, yang
menimbulkan perubahan dan kemajuan kebudayaan ialah sebab yang berasal
dari luar. Sebab dari luar ini bahkan mungkin mengakibatkan kegoncangan
dalam persatuan masyarakat dan kebudayaan, alah jika masyarakat meng-
hadapi perubahan keadaan yang sangat besar dan mendadak, Bagi para
anggautanys tetap terbuka kemungkinan wriuk lekas-lekas menyesuaikan
diri dengan menerima apa-apa vang baru guna memenuhi keperfuan hidup-
nya yang baru. Dengan lain perkataan, kebudayvaan vang lama terpakss
harus ditinggalkan, Kebudayaannya tak mempunyai pendukung lagi, ibarat
peshon i tumbang. Tetapi mati, kebudayaan iu tak akan, selama masyarakat
pendukung tadinya masih terap berlanjut. Oleh karema sangat luasaya,
maka dari kebudayaan vang telah tumbang itu tentu masih ada juga cabang-
cabang ataw anasir-anasirnya yang dapat sesuai dengan dan hidup terus
dalam keadaan baru itu, Ditambah lagi dengan kenvataan bahwa manusia
tak mungkin dapat melepaskan segala-galanya yang ia telah miliki sebagai
kepandaiannys, maka di atas dasar kebudayaan lama itu dengan disertai
berbagai perubahan dan tambahan tumbuhlah lambat laun kebudayaan
baru melalui garis-garis baru, sesuai dengan permintaan jaman yang telah
berganti b,

Schab tumbangnya kebudavaan it mungkin berasal dari alam, mungkin
pula dari kebudayaan lain, Sebab dari alam misalnya; Jika masyarakat
petani oleh karena sesuatu hal pindah dan mendiani tempat yang hampir-
hampir tak ada hujan dan tenahnys sangat tandus schingga tidak memungkin-
kan pertanian, maka terpaksalah masyarakat itu mengubah cara hidupnya
untuk dapat bertahan dird, umpamanya dengan hidup dari mencari ikan,
beternak dan sckadar bercocok tanam. Maka kebudayaannya pun turut
berubah, sesuai dengan keburuhan masyarakamya vang tidak lagi berdasarkan
pertanian melainkan berdasarkan perikanan dan peternakan. Kepandaian
membuzt bajak tak ada lagi artinya, harus digant dengan kepandaian mem-
uat jala dan perahu,

Adapun tumbangnya kebudayaan oleh karena kebudayaan lain ialah
jika sesuatu kebudayaan dipaksakan kepada masyarakat [ain, Hal ini dapat
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terjadi jika sesuatu bangsa ditaklukkan dengan kekerasan oleh bangsa lain
dan kemudian oleh berbagai aturan dari yang menang bangs  yang kalah
tadi hanya dapat hidup terus dan terhindar dari bahaya kemusnahan dengan
mengambil sebanyak-banvaknya dari kebudayaan pemenang itu,

Schab dari luar yang berasal dar kebudayaan lain tak perlulah berupa
paksaan, tak perlulah mengakibatkan tumbangnya ataupun aditelansnya
kebudayaan yang satu oleh kebudayaan yang lain. Bahkan lebih umum
dlan lebih sering terjadi ialah balwa pertemuan antara dua kebudayaan it ber-
lemyrsung secara damai, Pun dengan penaklukan dan penjajahan tidak harus
juga perubahan kebudayaan itu berjalan dengan mendadak atau paksaan.

" Bertemunya satu kebudayaan dengan lain kebudavaan adalah akibat dari
adanya perhubungan antara para pendukungnyn, baik masyarakat selurubnya
maupun sebagian saja daripadanys. Dan akibat dari pertemuan itu ialah
pengarnk atas kebudaysan, Pengarub ini senantiasa timbal balik, meskipun
tidak selalu seimbang besarnva, Umumnya kebudavaan yang lebih tinggi,
itulah vang lebih besar progaruhnya dan yang mempunyai dayva mengubah,
sedangkan kebudavaan vang lebih rendah imlah yang lebih banyak menerima
dan lebih banyak mengalami perubahan. /f

Perternuan  pendukung-pendukung  kebudayaan, perhubungan secara
langsung, bukanlah syarat mutlak untuk adanya pengaruh kebudayaan. Dapat
juga pengaruh it erjadi dengan perantara, Schagar misal: Masyarakar A
mempunyai hubungan dengan masyarakat B, Dari B ini A mendapat suatu
bends hasil dari masvacakat © yang sedikit pun ek ada bubungannya
dengan A, hanyalah dengan B saja. Benda tadi ternyata bagi A sangat
berguna, bahkan lebih baik daripada kepunysan sendiri. Maka kepandaian
C im ditirulah oleh A, Dengan demikian O mempengarohi A, meskipun
tidak dengan berhubungan langsung.

Bagaimanapun sifatnys, untuk perkembangan dan kemajuan kebudayaan
hubunganlah vang menjadi fakior terutama lag terpenting. Dan olch karena
manusia ita dapat memilih dan menentukan sendiri cara dan tempat hidupnya,
maka kemungkinan bertemunya  kebudayaan dengan kebudayaan, baik
langsung maupun tidak, terbuka scluas-luasnya, bahkan boleh dikata k
dapat terelakkan lagi, Maka dalam perjalanannya dari masa ke masa tak
dapatlah mungkin bahwa sesuam kebudaynan tetap saja seperti sediakala,
luput dari sesuatu pengaruh dari luar, Terpencilnya sesuatu kebudayaan
selalu hanya bersifat sementara saja. Lebih-lehih mengenai jaman sekarang,
tak adalah satu kebudaysan pun vang tetap asli. tinda kemasukan dan me-
ngandung anasir asing. Bukan saja hubungan langsung sudah sangat diper-
mudah dan bahkan tak dapat lagi dihindari, pun hubungan tidak langsung
sangal [uar biaza meluasnya, terutama dengan adanya tlisan! Betapa
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besar pengaruh bush pikiran vang tersiar oleh karena  dituliskan, tak
perlulah penjelasan lagi.

Tetapi sesungguhnyalah, semakin kayalah kebudayaan yang mendapat
pengarub luar sehanyak-banyaknya itu! Hanya soalnya falah: anasir-anasie
asing itu harus diolah dan dimasak sehaik-baiknya sesuai dengan sifat kebuda-
vaan sendiri untuk kemudian dapat dijelmakan sehagai hasil milik sendiri.
Pengolahan yvang tidak sempurma akan menimbulkan haszil-hasil imitast, tiruan,
belaka, Bahkan tidak jarang imitasi it janggal, mungkin pula bertentangan
dengan sifat kebudayaan tadinya! Tiruan it hanya mempunyai asti perse-
orangan saja, dan tidak mendapat sambutan dari masyarakat seluruhnya.
Pan inilah vang menimbulkan kegoncangan dalam masyarakat,

Maka, kekuntan kebudayaan itu sebenarnva terletak dalam kemampu-
annya untuk memasak dan mengolah segala pengaruh yang mengenainya
menjadi milik sendiri dengan tidak mengacaukan sifat-sifat khusus yang menja-
di pokoknyva. Dengan demikian perkembangannya tetap dapat sesuai dengan
kebumhan serta permintaan masyarakatnya pada sesuatn waktu.

BEjanan Kenumayasn

Sudah kita ketahui hahw%.’kchu'dayﬂnn itu selalu berubah-ubaky/Lehib-
Iehih jika ada sehab dari luar, maka perubahan dalam kebudayaan ith mung-
kin sangat besar dan luas, schingga timbul kebudayaan baru. Pengolahan
anasir asing oleh kebudaysan vang kena pengaruh tulsh vang menentukan
rorik baru it dan perkembangan selanjutnya.

Demikianlah kebudayaan dewasa sekarang ini adalah hasil dari peroum-
buhan dan perkembangan di wakty vang lalu (sekali-kali huka?n';a: menjadi
pengganti, melainkan |.'|.I:'|.iu1.ﬁ'|:'|],-"l’l.-ft‘|ka untuk mengetabuinya dan  menge-
nalnya, lebikelebih untuk dapat menyelaminya benar-benar, perlulah di-
timjau sejarahnyi,

Memang anasir-anasit yang memberi cap atau yvang menjadi corak khusus
bagi sesuatu kebudayaan, hanvalah dapat ditilik dalam hubungan sejarah.
Bagaimana perkembangan dan jadinya sesuam kebudayaan hanyvalah dapat
ditelanh, jika krbudayaan it telah mencapai kebulatan dan bentuk yang
nyata. Maka yang dipelajari sejarah kebudayaan ialah: kebudapem-kebrdayem
di waktn yang lampay dalom pertumbuban do perkembangantiye. doré masa ke mara.

peningealan-peninggalan, yang - sesuai dengan  segi-segi  kebudayaan -
terdiri atas harta kebendaan dan harta kerohanian, Harta-harta peninggalan
ity meliput seluruh ussha manusianva, akan fedapl vang sampal kepada
kita sckarang ini hanvalah scbagian kecil sckali saja daripadanya. Yang
selebihmva telab lemvap tiada berbekas,
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Kebudayaan-kebudayaan yang lampan itu sampainya kepada kita berupa |

Peninggalan-peninggalan kebudayaan kebendaan dapng langsung kitn
teliti dan selidiki, olch karena berwujud dan dapat dir&bq-_.rﬂchn]ﬂcnyu pe-
ninggalan-peninggalan kerohanian, seperti alam pikiran, pandangan hidup,
kepandaian bahasa dan sastra, dan banyak lagi lairmya, hanyalah dapat
kita tangkap jika kita berhubungan dengan para pemilik dan pendukungnya.
Oleh karena kita tidak lagi dapat berhadapan dengan crang-orang dahulu
kala, maka harta kerohaniannya itu hanya dapat kita kenal jika telah
dituliskan dan tulisan-tulisan itu sampai kepada kita, Di samping itu tentu
saja masih ada hal-hal lain yang tidak dituliskan melainkan secara lisan
dari mulee ke mulue diteruskan torun-temurun

Sudah kita ketahui bahwa tidak ada sesuatu benda dibuat oleh manusia
tanpa maksud dan mjuan. Latar belakang kevohanian selalu mdiz, Benda
bhuatan manusia memang pada hakekatnya hanyalah penjelmaan saja daripada
kerohaniannya, Maka dari harta kebendaan it dapat pula dita rik kesismpul-
an-kesimpulan mengenai alam pikirannya yang menjadi disar dan vang
menggerakkan serta mendorong dicipiasiya bendasbenda b,

Sesungguhnyalah, peninggalan-peninggalan tertulis pun berupa benda
pula, baik berupa buku mespun bat st logam bersurat, Hanyalah dar
tulisan itu kita lebih langsung dan lebih lengkap dapat menangkap harta
kerchanian itn. Bahan-bahan yang kita peroleh daripadanya lebib tegis
dan lebih pasti.

Berhubung dengan hal ini, pula mengingar kenyatian baklwa tulisan
itu tidak sudah dari semula ada melainkan ada saatnya tabisan it minkii-
mula didapatkan, maka di d;nlnmﬁr_inruh kebudavann diadakon dus pem-
bagian besar, ialah jaman sebelum dan jaman sesudah ada keterangan-ko-
terangan tertulis: jaman prasgarak atau prefistori (ada juga vang menaimakan
anirlekas yang berarti stidak ada tulisans) dan jamon segerek avau hiser,

Adapun dayaan Indonesia sckarang, betapa banyaknyva pun Tagam
ditn “Wﬂk“F“'Mpuln dari perkembangan dari masa ke masa. Dalam
perkembangannya itu tefdapatkan banvak sekali pengaruh-pengaruh dari luar,
dan pengarah-pengarub itu telah memberi corak dan sifamya sendiri-sendiri
vang khusus untuk sesuatu masi. Maka berdasarkan atas corak-corak khusus
itu, dalam mempelajar: Sejarah Kebudayvaan Insdonesia orang mengadakih
pembagian-pembagian, vang masing-masing sehenarnya tidak mempunyii
batas-batas vang mutlak (justru oleh karena seluruhnya merupakan satu
rangkaian perkembangan!). Perama, dua pembagian besar yang diselutkan

di atas tadi, berlaku pula disini, ialah jaman prascjarah dan jaman sjarali
Foedua macam jaman ini masing-masing dibagi lage, menurot cotik iliin
sifatnya yang khusus untuk sesuatu wakou, Lazimnys, jaman prascjral i




diambil sebagai satu kesatuan, sedangkan jaman sejarah dibeda-bedakan
bagian-bagiannya menurut kekhususannya pada sesuatu masa. Hal ini
didasarkan atas kenvataan, bahwa dari jaman sejarah  bahan-bahannya
memang jauh lehih banvak yang sampai kepada kita daripada dari jaman
prasejarah. Yang tecang saja walah: adanva bahan berupa keterangan-kete-
rAnEAn tertulis, .

Semakin dekat kepada jaman kita sendiri sekarang ini, semakin banyak-
lah pula bahan-bahan vang tinggal dan sampai kepada kita, Demikian
banvaknva babkan, sampai kita terpaksa harus memilih, mana-mana vang
khusus menjadi ciri suam masa, mana-mana yang bukan sehari-hari, Ada-
pun vang lain dari yang bisse it adalah terutama sekali hasil-hasil kese-
nian. Dengan demikian maka mengenai jaman sejarab itu, Sejarah Kebu-
dayaan akan semakin condong untuk febih-lebih menjadi Sejarah Kedenian!

Kalau jaman prascjarah kita ambil sehagai satu jaman, maka jaman
sejarah negeri kita dapat dibagi menjadi 3 masa, yaitu jaman purba, jaman
madya dan jaman baru. Demikianlah maka Sejarah Kebudayaan Indonesia
seluruhmya dapat dibagi menjadi 4 masa, ialah:

. joman prasejarak, sejak dari permulaan adanya manusia dan kebudayaan
sampai kimekina abad ke-5 Maseh,

II. Faman purba, scjak dari datangnya pengaruh India pada abad-abad
pertama tarikh Masehi sampai lenyapnva kerajaan Majapahit sekitar
tahun 1500 M.

1. Faman madya, sejak dari datangnya agama dan pengaroh Islam menjelang
akhir jaman Majapahit sampai akhir abad ke-19.

V. Jamaow bary (moderw), sejak masuknya anasir-anasic Barat dan tehnik
modern pada kira-kira tahun 1900 sampai dewasa sckarang.

Mengenai masa ke-4 ini perlu dikemukakan babwa masa ini adalah masa
vang kimi sedang kita hadapi dan alami bersama. Hingga saat ini proses
meodernisns masih terus berlangsung, masih belum selesai, Dengan demikian
maka pertumbuhannya masih berjalan, sehingga  kebudayaan Indonesia
Modern ity belum mempunyai bentuk vang tertentu: corakinya masih belum
tegras: kebudaynan  Indonesia Modern masih ada dalam  pembentukan.

Tidak hanya proses modernisasi saja vang belum selesai, pun proses
pengindoncsisan vang schenarnya (kebudayaan kesatuan) belum berakhir.
Kita semua ketahui bahwa perkataan skebudayaan Indonesias seharusnya
dipakai dalam bentuk jamaknya, jadi ckebudayaan-kebudayaan Indonesian,

It

Meskipun pada dasarnya memang terdapal banyak persamaan, namun sifat-
sifat kedaerahan yang memberi corak dan watak tersendiri tak dapat disanghal.
Benih kedaerahan ini sudah sejak mulanya ada, yaitu oleh karena negeri
kita sangat luas dan lebih-lebih terdiri atas pulaw-pulay yang terpisah oleh
laut. Pun dacrah-daerah sepulau banyak yang terpisah, ialah oleh pegunung-
an, hutan rimba, rawa-rawa dsb. Dischabkan oleh karena kedua macam
rintangan ini maka perhubungan, boleh dikata syarat mutlak untuk kemajuan
dan perkembangan kebudayaan (lebib-lebih untuk perkembangan sejajar],
menjadi sangat dipersukar. Bahkan bagi daerab-daerah yang sangat berjauban
ada kemungkinan untuk putus samasekali perhubungannya. .

Dengan demikian maka kebudayaan-kebudaysan daerah mempunyai
jalan perkembangan sendiri-sendiri, sesuai dengan kebutuban masyarakatnya
dan keadaan sekelilingnya. Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa pengarub-
pengarub asing di wakeu yang lampau tidak sama kuatnya, tidak sama merata-
nya dan tidak sama memenuhinya kebutuhan dalam kebudayaan yang sudah
ada, maka dapatlah jelas apa masalah-masalahnya yang kita hadapt sckarang
dalam usaha kita membina kebudayaan baru yang dapat dinamakan benar-
benar Kebudayvaan Indonesia,

Dalam hal ini rasanva ikatan kenegaraan sajalah, yaitu ikatan Negasa
Kesatuan Republik Indonesia yang berlandaskan [alsafah tunggal Pancasila
yang dapat memberi keinsyafan akan persatuan dan kesatuan schagaimana
diikrarkan oleh Sumpah Pemuda ; pula yang dapat mendorong bangsa Indone-
sin untuk mengarahkan segala wahanyva ke kebutuhan serta kepentingan
yang sama dan sejajar. Adanya hubungan yang sangat luas lagi dipermudah,
dan didesakkannya kebutuhan-kebutuhan hidup yang serupa, sehagai akibat
dari jaman modern ini, sangat memperbesar kemungkinannya cita-cita itu
tidak hanya berupa angan-angan belaka.

Meskipun demikian, kebudayaan Indonesia Modern yang imasih dalam
pembentukan itu, tidak menjadi bahan pelajaran Bejarah Ktbud:lymtn
Indonesia. Bentuk yang belum jadi itu, jalan perkembangan yang masih
sedang berlargsung itu, harus kita serahkan kepada ilmu fsin, Maka pelajaran
Sejurah Kebudayaan Indonesia ini akan kita akhin dengan saat-saat kebudaya-
an kita menghadapi pengarub Barat, menghadapi proses modernisasi.




BAGIAN II

PRASEJARAH

[. PENDAHULUAN

Tarmu B

Dadam mempelajari sejarah kebudavaan, kita mulai dengan permulaamn-
nya sekali, Kita mulan dengan kebudayaasn yvang tertus. Seperti kita ketahui,
kebudayaan itu merupakan kesatuan vang tak dapat terpecah dengan manu-
sia; kebudayann it hanya ada pada manwsie saja. Hal im0 membawa akibae,
bahwa jika kita hendak mengetabu tentang permulaan kebudayaan, kita
harus mular dengan manusis perlemg,

Bilamana mula-mula ada manosaa ?

Agama mengajarkan  bahwa manusia . pertsma dicipte oleh Tuban
YME dalam rangka penciptaan alam semesta beserta segala iz dan penghuni-
nya. Dalam hal ini manusia menduduki tempat terakhir, dalam arti bahwa

fmanusia dicipta setelah duma lengkap dengan segala 1= serta segala jems
makhluknya vang lain. /|

= T pengetahuan  dengan penyelidikaonyva menghasilkan gambaran
vang dalam pokoknya tidak berbeda demgan sjaran agama, vaitu bahwa
manusia pertama slahive di asas dunia setelah makhluk-makhluk lainmya
ada. Hal ini dapat diketabu daret bekas-bekas dam sisa-sisa tumbubi-tumbuhan
don bimatang vang kesemusnya telah membatu dan terdapatkan dalam lapizan-
lapizan bumi, Bekassbekas serta sispesisn demikian deebut fond, dan fosil-fosil
vang menjadi civi khesus dar sesuaiu lopisan bumi dinamakan:  Leidfossd
atau foesel pondu,

Ghunn mengikuti perkembangan wrpat hidup di atas dunia ini, kita terlebihb
dahulu hargs meningan tankh bumi, denoret oo flag, vaiie ilmg vang
mempelojari bintang-bintang, maka dunia ini (vang pada hakekamyva bintang
gl mulasmula '\-u_"i-;.'||i berupa bela gas yang panas Tussr binsa dan berputar
perdn pornva sendiri. Koarena perputaran teras-menerus itu maka gas eadi
rengeeki semakim padat: erjadilah kali bumi, Bubit ini makn bamae makin
whal, i sumping ite makin wrun ukuran panasnya. Adopun terasnya, bagian
ahalivmmya, dari bumi it sampai sekarang pun belum padae pula, masih sepert
lumpar vang sangat panas (magma, vang keluar kalaw gunung api meletos),
Dermakianlah revjadinyi dunia kit ini, kiva-kira 250 ribu juta tabun vang lalu,

g
I Menurut geologi, vaitu lmu vang mempelajari kulit bumi, maka wak

sejak erjadinya dunia sampai kini itu dapat dibag atas jaman-jarman sebagai

berikut:

.  Archoeibum, jaman vang tertua, berlangsung kira-kira 2500 juta tahun,
Kulit bumi masih panas sekali, tak ada hidup sedikit pan. Baru pada
akhir jaman ini mulailah sampak ada hidup sedikit demni sedikit,

2, Palaeozoitum, jaman hidup tua. Dalam jaman ini yang berlangsung kira-
kira 340 juta tahum, sudah nvata ada hidup, mulai dart binatang-binatang
terkecil yang tak bertulang punggung sampai kepada jenis ikan dan
permulaan amfibi dan repiil. Jaman ini jugs dinamakan jaman primair
[jarnan pertama).

3. Memzoikem, jaman hidup pertengahan, juga dinamaksn jaman recomdair

(- kedua). Berlangsungnva kira-kira 140 juta tahun. Selama jaman ini,
hidup berkembang dengan sangat pesat. Jumlah bangsa ikan, amfibi
dan reptil semakin banvak. Dalam pertengahan jaman ini bangea repiil
mencapai bentuk yang luar biasa besarnya. Bekas-bekas dan repiil
raksasa itu ditemukan di berbagai tempat di selurul dunia. Dinosaurus
misalnya sampai 12 meter panjangnya, sedangkan Adantosaurus yang
ditemukan di Amerika malah lebih dari 3 meter!
Permulaan jenis burung sudah pula mulai nampak, begitu jugs macam
binatang menyusui vang masih rendah sekali tingkamya. Namun sebagian
besar dari fauna (dunia hewan) terdiri atas reptil, schingga ada dika-
takan bahwa jaman secundair ini adalah jaman repil.

4.  Neozeibum atau Keimozotkum, jaman hidup baru berlangsung sejak kira-
kira 60 juta tahun yang falu sampai kini. Jaman mi dibagi atas jaman-

Jaman: lerHarr (- ketiga) dan guortase {— kecmopat), ;

Baru dalam jaman hrrl:ini.r_i.l:li binatang-linatang menyusui berkem-
bang dengan scpenuhnva, sedangkan bongsa reptil raksasa lambat
laun lenvap, Pun primat dalam jaman ind sudah nampak. Kera sudah

banyak dan jenis kera-manusia sudah ada pula dalam akhir jaman ter.
Hair an.

a.  Tertiar

b Quarinir

Jaman i adalah vang terpenting bagi kita, kavena sebagai pendapat
umum telah diterima bahwa waktu ite mulsilah ads manesia, Bukei-
buktinyn sudah cukup ditemukan untuk menetapkannya dengan pasti.
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Jaman ini, yang dimulai sejak + 600.000 tahun yang lalu, dibagi lagi
menindi: jaman diferium atau pleirocm, dan offeomm atia Anfocen.

Jaman diluvium sendiri berlangsung kira-kira 600.000 tahun. CHeh
karena selama ftu e2 dari kutub berkali-kali meluas sehingga menutupi
sebagian besar dari Eropa Utars, Asdia Usara dan Amerika Utara, maka
jaman ini diberi nama juga jaman g5, Kejadian ini disebabkan karena ukuran
panas di dunia tidak tetap, ada kalanya nalk banyak dan ada pula kalanya
turun mendadak, Jika ukwran panas itu turun sampal banyak, maka es itu
mencapai luas yang schesar-besaroya. Akibatnya ialah, bahwa air laut
menjadi turun [jaman glacial), Schaliknya jika ukuran panas itu naik, maka
e it banyak vang menjadi cair. Daerah yang diliputi es menjadi kurang
dan permukaan air laut naik (jaman interglacal), Jaman-jaman glacial dan
interglacial itu terus silih berganti selama jaman diluvium. Hal ini menimbul-
kan herbaga: perubahan iklim di seluruh dunia, yang kemudian mempe-
ngaruhi keadaan tanah serta hidup yang ada di atasnya.

Adapun jaman alluvium, yang dimulai kira-kira 20.000 tahun yang
lalu, hinggn dewnsa sekarang ini masih tetap berlangsung. Dan jaman ing
terdapatlah nenck moyang dari umat hidup sekarang, Malahan manusianya
sudah schangsa, sejenis dengan kita, yaitu vang dinamakan «Homo Sapienss
atau manusia yang cerdas. Dan oleh karena inilah maka kebudayaan scbagai
hasil ciptaan manusia, mengalami perkembangan dan kemajuan yang luar

biasa pesatnya.

IxHTEAR
o Alluvium
tHolooen)
Quarrair::'.
4. NEOZOIKUM Diluvium
(RAINOZOIKUM;} .., " (Pleistocen)
7 Tertiair
3. MESOQZOTEUM ..occciininn Secundair
2. PALAEOZOIKUM ....ccooooeei.. Primair
. ARCHAEIKUM
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BaTait-BATAS PRAIEJARAH

[dari ikhtisar pembagian jaman di atas o jelaslah bahwa, meskipun
belum dapat ditentukan sepasti-pastinya, dapat dikatikan balwa manusia itu
pertama kali adilahirkans di atas dunia ini pada suatu ketika di antara jaman
tertiair dan quartair. Dalam tingkat pertama tentu saja manusia itu masih
sangat bersahaja dalam segala-galanyva, tetapi hasil vzahanya untuk memper-
lengkapi dirinva vang {jika dibandingkan dengan binatang) sserba kekurang-
anw o dalam mempertahankan hidupava, sudabh berart hasil kebudayaan,
Maka dapatiah sckarang kita menarik kesimpulan, bahwa permilenn admnye
bebudayacs, felal pevitalean prasejarak, foluhurps bevramann didgan permalean famian
peodogl guarkair, atou lebih tepat lagi: permulaan diluvium,

Tiads bedanya dengan kaburnyva permulaan prasejarah, maka pun wakiu
berakhirnya tak dapat ditentukan dengan pasti. Umumnya dikatakan, bahwa
Jika dar alou leniang sewain bangse rudah ada belerangen ferfulis pang sampad kepada
Kila, maka berakherlah josan praseperah bagi banged etu fadd dan mideilah seerafnya.
Memang schagaimana sudah dikermukakan di atas, perbedaan prascjarah
dan sejaral pertama-tama terletak dalam soal keterangan-keterangan tertulis
vang sampai kepada kita it

Dapatlah sekarang diteotukan, babwa jaman prasejarab ite meliputi
waktu mulai dari adanys manusis sampai kepada ada kererangan-keterangan
tertulis yang sampai kepada ki, Maka prasejarah sebaga ilmu adalah sle
yang mempelaiari manaia reeld peradaboanga sgek dord jaman perradlasn  adanya
marsty pampar kefids Jamen sefarak,

Mengenai keterangan tertulis itu, adanyva mungkin oleh karena bangsa
itu mendapatkan tulisan dan meninggalkan keterangan tentang dirinya,
mungkin pula oleh karena berhubungan dengan bangsa-bangss lain vang
lebih tinggi peradabannya vang kemudian meninggalkan keterangan-keterang-
an tertuliz tentang bangsa itu tadi. Jadi keterangan terulis ilu ada yang
bengrung dart bangsa ity sendiri asalnya, ada pula vang fidek largrumg lenlang
bangia itu.

Demikianlah bangsa Sumeria dan Mesir umpamanya mengakhiri jaman
prasejarah mereka kira-kira 4000 tabun sebelum tarikh Masehs, oleh Rarena
dari jaman it sampailah kepads kita tulisan-tulizan di aias baiu dan sebagai-
nva tentang dic mereka sendicl, Sebalikova bangza Tvian msalnya - untuk
mengambil contoh dari negeri kita sendin - vang diam di gunung-gunung
baru pada awal abad ke-20 yang sedang kita alamiim memasuk jaman sejarah,
ialah karena datangnva bangss Barat. Sesungeuhnvalih, pun sampai sekarang
banyak masih di antara mercka, lebih-lebih vang jauh terpencl tnggalnya,
yang belum benar-benar memasuki jaman sejarah. Cara penghidupan dan
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kebudayaan mereka masih sangat mendekati atau menyerupa; keadaan
prascjarah, Mereka masih sangat ketinggalan dalam jaman modern sekarang
ini.

Pada umumnya dapat dikatakan, bahwa bangsa kita memasuki jaman
sejarahnya sejak abad yang ke-5 Masehi, oleh karena kirn-kira dari jaman
itu sampailah kepada kita keterangan-keterangan teriulis vang pertama,
berupa prasasti-prasasti (piagam-piagam) di atas batu yang ditemukan di
Kutai berasal dari raja Mulawarman dan di Jawa Barat berasal dari raja
Purnawarman. Tak dapat disangkal bahwa mula-mula adanya tulisan di
negeri kita, sebagai ternyata dari prasasti=prasasti tersebur, berasal dam
India. Maka di sinilah a.l. letaknya kepentingan datangnya pengarub India
di Indonesia, jalah bahwa itulah yang mengantarkan bangsa kita untuk
memasukl jaman sejarah,

Sehelum abad ke-5 ada juga sedikit keterangan tertulis dari bangsa
asing, terutama dari bangs Tionghoa, Yunani dan India pula, yvang sedikit
menyvinggung negeri kita, tetapi oleh karena sangat tidak jelasnya, maka
sukarlah keterangan-keterangan ity memasukkan bangsa kita ke dalam jaman
sejarah. Sesungguhmyalah, berita-berita pertama dasi dan tenang sesuatu
bangsa itu hanya sedikit sekali dan kurang lengkap. Tidak sekonyong-konyong-
lah sesuaty l'raug‘ia"il.u meninggalksn jaman prasejarabhnya. Hanya lambat laun
prasejarah itu berganti menjadi sejarah. Maka sclamanya ada jaman peralib-
an, yvang mungkin berabad-abad lamanya. Jarman peralihan ini dinamakan
jaman peolo seforak.

Pesmpacian [aman patam PRASEJARAH

Sebagaimana telah kita ketahui, pembagian jaman dalam sejarah bumi
didasarkan atas peologi, Nyata pula bahwa prascjarah hanyalah meliputi
jaman terakhir saja dari pembagian itu, yaitu mulai dengan jaman quartair.
Jaman ini dibagi dalam diluviem dan alluvium. Dari jaman alluvium
vang herlangsung kira-kira 20,000 tahun itu hanya 6000 tahun yang terakhir
eajalah vang ditempati oleh sejarah.

Kecuali pembagian jaman prasejarah berdasarkan atas lapisan-lapisan
bumi menjadi diluviom dan alluvium, ada lagi pembagian yang lebih lazim
dan lehih tepat untuk sejarah kebudayaan, ialah pembagian menurut archaealag
{ilmu yang mempelajari hasil-hasil kebendasn dari kebudayaan-kebudayaan
vang sudah silam}, vaitu yeang didasarkan atas bahan-bahan berupa pe-
ninggalan darl kebudayaan manusianya sendiri, Tentu saja dari benda-benda
buatan manusia itu hanva sehagian kecil saja vang sampai kepada kita, ialah
yang dibuat dari bahan yang kekal seperti batu dan logam.
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Maka atas benda-benda peninggalan ite prasejarah dibagi menjadi:
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A, Faman batu, wakwm logam belum dikenal dan alat-alat terutama sekali
dibuat dari batu, Tak dapat kita sangsikan bahwa tentumya ada pula

alat-alat yang terbuat dari kayu atau bambu, tetapi bekas-bekasnya tak

ada samasekali,

Jaman batu itu dibagi lagi atas;
1. Paloelithitum atau jaman batu tea, Schagai ciri jaman ini: alal-
alat dibuat dari batu vang dikerjakan secara kasar, tak diasah atau
dihaluskan. Manusianya belum bertempat tinggal tetap, masih mengem-
bara. Jaman ini berlangsung lama sekali, yaitu selama jaman geologi
pleistocen atan diluvium (jadi Kira-kira 600000 tabun). Pembagian
jaman selanjumya jatuh dalam jaman geologi holocen atau alluvium,

9 Mesolithikum atau jaman batu tengah, Alat-alat jaman i mzsih
menverupai alat-alat palacolithikum. Ovang sudah mulai bertempat

tinggal tetap.

8. Neolithikwnr atau jaman batu muda. Alat-alat batu sudah diasah dan
diupam, schingga halus dan banyak pula vang indah wekali, Kecuali

tembikar sudah pula dikenal tenunan. Orang sudah bertempal tinggal

tetap dan bercocol tanatn.

B. Jeman lagam, waktu orang sudah dapat membuat alat-alas dart bogan,

yvang ternyata lebih kuat dan lebih mudah dikerjakan daripada batu.
(Neh karena logam harus dilebur dahulu sebelum dapat dipergunakan se-
bagai bahan, maka dalam jaman logam itu manusia Lerang sudah jauh lebih
tingzi kebudayaanmya daripada dalam jaman batu.

Jaman logam ini dibagi atas:

|, Faman tembaga: erang menggunakan tembaga sehagai bahan pem-
buatan alat-alatnya. Anehnya tembaga itu hanya dikenal di beberapa

bagian dunia saja, Di Asia Tenggara {juga di Indonesia) tidak didapatkan

jaman tembaga i, melainkan terus saja dari neolithikum meningkat ke

9, Jaman perwnggu; orang telah mendapatkan logam campuran yang
lehih keras dari tembaga untuk pembuatan alat-alatnya, yaitu

peranggy, hasil pencampuran tembaga dan timah.

9, Famar besi: orang telah dapat welebur besi dari bijihoyva untuk
dituang menjadi alat-alat yang diperhukan. Peleburan besi meminta
panas yang jauh lebih tinggi dari peleburan tem bagi ALAUPIN pETUnEE.




Dengan demikian maka alat-alat jaman besi itu tentu lebih sempurna
daripada alat-alat jaman sebelumnya, untuk dapat memperoleh panas
vang sangat tinggl ity (- 3500° Celcius!).

Jaman besi ini adalah jaman terakhir dari prasejorah. Maka mudahlah
kita menghitungkan, babwa dengan berakhirnya jwman itu mulailah jaman
sejarah, Tetapi tak boleh kita lupakan bahwa sampai jaman modern kini
pun masih belum ditinggalkan besi ity sebagai bahan pembuatan berbagai
macam alat. Bahkan alat-alat batu pun masih dapat banyak kita lihat se-
hari-hari dalam rumahtangga.

Maka scharusnyalah kita selalu ingar, balwa istilah-istilah itu hanyalah
dipakai untuk menunjukkan, bahwa sesuatu bahan menjadi bahan terutama
dalam scsuatu jaman, dengan tidak mengabaikan adanya bahan-bahan lain
di sampingnya. Jaman batu umpamanya menggambarkan kepada kita,
bahwa batu itu menjadi bahan terutama untuk pembuatan alat, bahwa
sehagian besar dari kebudayaan kebendasn dewasa itw terdiri dari barang.
barang dari batu. Dalam hal ini dapatlah juga kiranya kita mengambil
conteh dari jaman sekarang 1m, Siapakah belum permah mendengar bahwa
kita sckarang hidup di dalam jaman atom! Sedangkan berapa bagiankah
atom itw dari kebudayaan manusia modern sckarang ini?

jaman sejarah

jaman hes

jaman perunggu Jjaman logam

Alluvinm jaman tembaga

(holocen)

riecdithikum

Jaman
prasejarah

el ithikum

jaman batu

Dhiluvium

(pleistocen) palaeolithikum
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M. PALAEOLITHIKUM

Seperti kita ketahui, dari laptsan bumi pleistocen terdapatkan :isa-ﬁihla
jenis manusia tertua, yang dalam beberapa hal agak berbeda dari jenis—j:_m_s
manusia sekarang. Karena itu maka ada cabang ilmu pengetahuan tersendird,
vang khuses mempelajarinya, ialah palassanthropologs. )

Dengan ilmu ini ditelitilah bagaimana jalannya perkembangan manusia,
tertama jasmaninyn, pada jaman yang telah beberapa ratus ribu tahun
Jampau itu. Dari perkembangan jasmaniah itu dapat pula disimpulkan
perkembangan rohaniahnya, sehingga kini dapat dipastikan bahwa manusia
tertua ity — meskipun ia belum dapat digolongkan ke dalam shomo sapienss
karenn masih sangat rendah tingkatan kecerdasannya — sudah lebih unggul
daripada jenis binatang yang sctinggi-tingginya tingkatannya. Dengan akal-
nya, yang dikaruniakan Tuban kepadanya, ia telah dapat smenyambung
tangannyan dan smemperlenghapi tubuhnyas. Terutama sekali guna mem-
pertahankan, memelibara dan mempermudah kehidupan serta hidupmya,
ia membuat alat-alat penyambung dan pelengkap tersebut tadi,

Tentu saja mula-mula vang dipergunakan sebagai alat ialah segala apa
vang dijumpai manusia schagai pernberian alam dan yang dapat meineTihi
keperluannya, Lama-kelamaan terdapat pengalaman bahwa batu ad.a!a]:
bahan yang sangat utama. Hanyalah tidak sembarang batu ﬂ:l[mll diper-
gunakan, harus dicari dahulu batu yang kuat dan keras. Pun imi belum
cukup, batu ita harus diberi bentuk dahulu yang sesual dengan  penggunaan-
nya nanti. Dengan demikian maka kepandaian manusia semakin  maj,
soal-soal yang selalu timbul mencerdaskan otaknya. Dan perkembangan
akalnya inilah yang akhirmya memberi kedudukan tertinggi kepada manusia
di antara segala makhluk. )

Jaman pleistocen ity berlangsgang kira-kira 600,000 tahun. Selama jaman
ini pulalah berlangsungnya palaeclithikum atau jaman (kebudayaan; h“m.
tua, Dari lapisan bumi pleistocen itu mulailah terdapat bekas-hekas dan
manusia dan kebudayamnnya.

JErms-tEras Manusia PERTAMA

Bekas-hekas manusia yang ditemukan dari lapisan bumi  pleistocen
terdapat di berbagai tempat di dunia. Di Indonesia sampai kini ditemukannya
baru di pulau Jawa, Dalam hal ini negeri kit menduduki tempat yang

a5




luar ass pentingnyva, puls dari sudut miermasional, oleh karena fosil-fosil
manusia yang ditemukan di sini ternvata berasal dari segala jaman pleistocen,
schingga nampak dengan jelas perkembangan badoninh manusia it Dari
bagian-bagian lain di dunia temuan-temuan ite tidak memberi gambaran
vang dermikian lengkapnya,

Temuan pertama di Indonesia yvang boleh dikata menjadi pangkal
penyelidikan-penyelidikan selanjutnya adalah temuan Pithecantheopar  Erectus
dalamn tahun 1820 oleh E. Dubois di dekar Teml, sebuah desa di pinggir
Bengawsn Solo, tak jauh dari Mgawi (Madiun), Mula-mula didapatkan
sehagian dari tulang rahang, hal mana menvebabkan dilakukannya pe-
nyelidikan lebih mendalam di lapisan bumi daerah itu, Dalam tahun ber-
ikumya didapatkan Kira-kira 40 km dar empat penemuan pertama tadi
sthunh geraham dan bagisn atas tengkorak. Beberapa meter dari siw di-
temukan dalam tabun 1892 sebuah geraham lags dan ma belas meter lagi
wehunh tulang paha kiri

P AT T
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Gh, 1: Perbandingan rengkorak-lengkork
Simpamse, Pithecantbhropos Erectus dan manusin.

Olch karena dari tengkorak it tak ditemuokan dasarmyva, tak dapatlah
ditentukan dengan pasti isi [volume) otaknys. Umumnyva dikira-kirakan
#00 ce. Manusia biasn otaknya selalu febih dari 1000 co, sedangkan jenis
kera yang tertinggi hanya 600 cc. Jadi makhluk dari Trinil it tempatnya
di antara manusia dan kera. Pun bentuk wulang belakang kepalanya, yang
menentukan duduknya kepala di atas leher, menunjukkan ke arah situ. Lain-
lain bagian pula ada yang mengingatkan kepads manusia, ada yang me-
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nyerupai kera. Adapun tulang keningnya sangat menonjol ke muka, dan di
atas bagian hidung bergandeng menjadi same. Di atas tulang kening it tulang
dahinyva terus saja licin ke belakang, schingga dahinva dapat dikatakan tidak
ada,

Tulang pahanya lebih mempunyai sifat kemanusiaan, sehingga nyata
bahwa yang empunya berjafanoya tegak. Dari ukuran tulang itu dapat
diketabnd bahwa makhluknyva kira-kira 1.65 m tngginya, Gershamnya lebib
besar dari geraham terbesar dari manusia biasa dan menunjukkan sifat-sifat
kera.

Oleh karena hagian-bagian itu ditemukannva berjauhan, maka banyak
ahli yang mula-mula membimbangkan pendapat Dubois hahwa kesemunnya
itu hamas berasal dan satg makhluk.
Pun pertanvaan apaksh makhiuk it
kern (pithekos) ataupun manusia [an-
thropos] belum  memperoleh jawaban
vang pasti. Dubois sendirt menempat-
kannya di anrara manusia dan kera, se-
dang berjalannya sudah tegak {erectus).
Maks dinamakan olehnva makhluk itw
wPithecanthropus  Ereciuse, atau  ma-
nusia-kera vang berjalan tegak.  Jika
makhluk imi kera, tentu lebah unggi
tingkainya dari jenis kern mana pum
juga; dan yang berpendapap hahswa
makhluk ini manusia harus mengaku
bahwa timgkatnva lelvh cendah dari
manusia (hoimo sapiens) MaRS pun juga,

Samupail beberaps pulub rahun Pithe-
canthropus Erectus it disnggap seba-
gal jenis manusis yang tertua. Bahkan
ada yang menempatksnnya di dalam
jaman geologi akhir Tertiair. Baru
penyelidikan vang lebih teliti lagi ber-
dasarkan  penemuan-penemuan baru
laimnya dapatlah membenkan  kepada
makhluk ity tempat vang scbhenammya
dalam jalan  perkembangan badaniah
manusia. Dalam hal ini terutama sekali
tercantum nama GH K. von Koenigs-
wald dan F. Weidenreich,

b 1o Puhecanihropus brecius "w-l-'-'li!F-i'
mana dirckonsiruksikan oleh Diibos
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Dari tahun 1936 sampai 194] diselidiki von Koenigswald it dacrah
sepanjang lembah kali Solo, Dalam tahun 1936 didapatkannys sebuah fosil
tengkorak kanak-kanak di dekat Mojokerto. Terutama dari tempat-tempat
giginya dapat dikira-kirakan, bahwa yang empunya beelum meliwar wmur
5 tahun, Meskipun besar sekali dugasn von Koenigswald, bahwa tengko-
rak tadi berasal dari anak pithecanthropus, ia masih sangat berhati-hati
dalam mengemukakan pendapatnya, Maka sementara itn dinamakan makh-
luk itu wlfome Mojekertensioe.,

Dalam tahun-tahun selanjutnye ditemukan oleh von Koenigswald ba-
nyvak bekas-bekas manusia prasejarah, di antaranya bekas-bekas pithecan-
thropus lainnya, schingga sekarang kita mempunyai empat orang dari jenis
itu, D samping ite banvak pula didapatkan fosil-fosil binatang menyusul,
dan terutama berdsserkan atas fauna (dunia hewan) inilah maoks s dapat
membagi diluvium lembah kali Sele (dan diluviom Indonesia pada umume-
nya) dalam tiga lapisan: paling bawah ialah lapisan Jetis | Weistoren bawak ),
di atasnya terletak lapisan Trinil [plestocen femgeh) dan paling atas ialah
lapisan Ngandomg (pleistocen atas).

Dalam pembagian tiga lapisan ini ternyata, bahwa Pithecanthropus
Erectus Dubois tempatnya di lapisan Trinil, jadi dalam lapizan pleistocen te-
ngah. Adapun pithecanthropus lnim-laimnya ada yang di pleistocen tengah
juga, dam ada yang di plesstocen bawah., Yang di pleistocen bawah ini oleh
karena lebih hesar dan lebih kuat twubuhnva  dari Pithecanthropus Erectus
dimamakan ePitfeceathropar Rebustios. Dalam pleistocen bawah juga terma-
suk Homo Mojokertensis tadi, maka kemudian makhluk itu dinamakan
wlPitheconifrofees Ao fokerbmsiin.

Dalam tabun 1941 akhirnya ditemukan oleh von Koenigswald di dekat
desa Sangiran {lembah sungai Solo juga) sehagian dari tulang rahang bawah,
vang jauh lehih besar dan kuat dari rahang Pithecanthropus. Geraham-
gerahamnya menunjukkan corak-corak kemanusiaan, tetapi sehaliknya hanyak
pula sifat-sifist keranva, Dagunya tak ada. Oleh karena itu oleh von Koenigs-
wald makhluk itu disngeap lebih tua lagi daripada Pithecanthropus-pithe-
canthropus semuanya, dan mengingat akan besar tobubnya, maka makhluk
ita mendapat nama «Megmifropur Polamjovanicess {megas = hesar),

Sementara ftu dalam mhun 1930 — 1934 di dekat desa Ngaodong, di
lembah Bengawan Solo juga, ditemukan sebelas buah fosil tengkorak, Sebagian
dari jumlah itu telah hancur, tetapi ada beberapa yang cukup memberi
bahan guna penyelidikan yang seksama. Hanva pada semua tengkorak ite
tak ada lagi tulang rahang dan giginva. Penyelidikan yang dilakukan terutama
olech von Koenigowald dan Weidenreich  menunjukkan, bahwa makhluk-
makhluk itu lebih tinggi tmgkatannva daripada  Pithecanthropus Erectus,

28

malahan mungkin swilah dapat dikataken manusin. Maka itu nama vang
diberikan jalab Home Seloeisis (= manvsia darn Solo),

Penyelidikan yang diperbaharui yang lebih teliti lagi dilakakan pula
terhadap sebuah tengkorak yvang sedabh dalam tabhun 1889 diternukan di
dekat Wajak, sebuah desa tak jauh dari Tulimgagung (Kediri). Tenghorak
Homo Wajakensis ini sangat berlainam dengan tengkorak bangsa Indonesia,
tetapt banyak bersamansn dengan tengkorak penduduk asli benua Australia
sekarang. Maka menurut Dubois Homo Wasakensis 1y termasuk dalam
golengan bangss Australoide, bernenck moyvang Homo Soloensis dan nantinva
menurunkan langsung bangsa-bangsas asli i Australia o,

Menurut von Koenigswald maka Homo Wajakensis itu, seperti juga
Homo Soloensis, asamya dari lapisun b pleistocen atas, dan mungkin
sekali sudah dapat dimasukkan dalam jeniz Homo Sapiens. Ketinggian tingkat-
nya lebih jelas lagi dari kenyataan, babwa berbeda dar pens-jenis manusia
tertia vang sudah discbutkan di ams, waka Homo Wajakensiz it telah di-
tanam (dikubur), sebagaimana dapat nyata dari bekas-bekasnya wakiu
ditemukan,

Dari uralan di atas mengenai jenis-jenis manusia tertua di Indonesia
dapatlah sekarang dibuatkan bagan sebagai berikut:

HOLODCEMN Homo Sapicns

PLEISTOOCEN
atirs
(Lapisan dan funa Ngandong)

Homo Wajakensis
Hamao Soloensis

PLEISTOCERN
fengak " Pithecanthropus Erectus
{Lapisan dan launa Trinil)

FLEISTOCEN Pithecanthropus Kobustus
Baal Pithecanthropus Mojokertensis
{Lapisan dan [auna Jetis) Meganthropius Palasojavanicus




KEBUTAY AAN-KEBUDAYAAN FPERTAMA

Hasil-hasil kebwdayaan vang tertua di Indonesia falah vang ditemukan
di sekitar daerah Pacitan dan Ngandong, Maka menurut nama kedua tennpat
pencmuan it kebudayasn palaeslithikum dibagi aas:
4} HKebudavaan Pacitan
8 Bebudavann Ngandong,

a.  Kebudgyean Pacilar

Dialam tahun 1935 di dekat Pacitan oleh von Koenigswald ditemukan
sejumlah alat-alat batu. Alat-alat semacam vang ditemukan it biasa dinama-
kan kapak genggom, vaitu alat serupa kapak tetapi tidak bertangkai. Di-
perpunakannva ialah dengan digenggam dalam wngan. Di antara kapak-
kapak itu ada yang dikerjakan kasar sekali, schedar mencukupi keperluan
sajn. ada pula yang lebih banyak dikerjakan, bukt bahwa memang sungguh-
sungguh ada kepandaian untuk membuat alat dari bahan seadanya. Alat-alat
Pacitan ini dalam ilmu prasejarah bias disebut schoppers ( = alat penetak].

Gh. 3 Tempai-dempal di mana ditemukan sisa-sma berbagal jenis nsanusia iero.
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Sayangnya alat-alat itu semuanya ditemukan di permukaan bumi, se-
hingga dari lapisan mana asalnya yang schenarnya menjadi soal. Pun apakah
sermua alat-alat yang bermacam-macam itu merupakan satu kebudayaam atau
berasal dari berbagai tingkat kebudayaan, mula-mula tak dapae diketalui.
Penvyelidikan yang teliti sekali menumjukkan bahwa asalnya dari lapisan Triml,
jadi pleistocen tengah,

Seperti kita ketahui, dari lapisan ini berasal pula Pithecanthropus Erece
tus. Oleh karena kebudayaan hanya ada pada manusia, maka alat-alat
Pacitan itu harus pula ada manusianya yang telah mernbuainya, Timbullah
soal, apakah jenis manusia Pithecanthropus inilah yang berkebudayaan alat-

Gh. 4 Alsl Paciian ichoppert dilikatr dari berbagai sisi.

alat Pacitan itw, Hal ini mula-mula disangsikan, Dari seluruh jaman pleis-
tocen di Indonesia belum pernah terdapat, bahwa sesuata alat ditemukan
hersama-sama dengan fosil manusia, schingga sukar ditarik kesimpulan Tihwa
kedua macam pencmuan itu memang ada hubungannya, artimva: ahwa
alat yvang diternukan itu memang kepunyaan manusis yang berasal cliri
Inpisan bumi yang sama.

Hanya di tempat lain di luar Indonesia ada sedikit petunjuk. 13 dekat
Peking (Tiongkok) ditemukan di dalam gua-gua di Choukoutien sejumlah
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fosil manusia yang boleh dikatakan serupa dengan Pithecanthropus Erectus.

Jenis manusia it diberi nama Sinantbropes Pekinensis. Bersama-sama dengan

bekas-bekas homude 1w ditemukan banyak alac-alat bam. Hal ind me-

nunjukkan bahwa alat-alat tsb. memang berasal dari Sinanthropus tadi.

CHeh karena alag-abat it seragam dan serupa bemul dengan ala-alat Pacicam,

Ak kesimpulan kit ialah Babwa toak mustahil Pithecanthropis i memang

|'|4:|:'|:l:l:'|::-ull:i:=g.'.|.'|r| alat-alat yang didapatkan di dekat Pacitan i, Dengan lain

perkainsn: Kebudsvaan Facitan i salab kebudavaan Pithecanthropus,
Kecual di Pacitan, alas-alut palaco-

lithikurm dernibkian ioe ditenmdean [HHER

di Pargi dan Gombong | Jawa Te-

ngah), di Sukabumi [ Jawa Barcat) dan

di daerah Lahat (Sumatera Selaan).

b Kebudapamn N gendorg

[ sekitar daerah Megandong dan Si-
dorejo (dekat Mgawi, Madmwn) dida-
patkan banyak alat-alat dari wlang
di samping kapak-kapak genggam dari
batu, Ada di antarsnyva yvang dibuat
dari tuling binatang menjadi semacam
plat prnuzuk (belati), ada vang das
tanduk rusa. Rupascupanya - alat-alat
it dipergunakan untuk mengorek uln
dan keladi dari dalam tanah, Ada
Juga plat-alat seperti wjung  ombak
dengan pigi=pigi pada sisinya, vang
mungkin dipergunakan untuk menang-
kap ikan (zeperti harpon)

Termasuk  kebudayaan Megandong
pula aalah yang ditemukan di dekat
Songiran, Ala-alatnya kecil vang bi-
asa dinamakan oflakess, dan sebagian
bt dari Batg mdah, seperii chal-
vecdom: Pun di Clilenge (Sulawesn Se-
fitam) ditemiikan banvak Hakes;

Trada bedanva dengan alai-alat Pa
citan miaka pun alaesalat Ngandong

bidak divemukan dalam lapisan bam

Gh % Adar-ala pslang dan 1ambuk rosa
vang ditemukan di Mgandong
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vang semula melainkan di permukaan tanah. Tetapi dari penyelidikan dapat
dipastikan bahwa alat-alat itu berasal dari pleistocen atas, Maka mmenghin-
lah babwa alat-alat itu merupakan hasil kebudaysan Homo Soloensis dan
Homo Wajskensis,

Dari semua penemuan itu, yang menghasilkan ribuan alat-alat palaeofi-
thikum, dapat diketahui sedikit tentang penggunaannya, dan dengan demikian
tentanyg fenghidupan manusia jaman ine Adat-alag iiu menunjukkan bahwa di-
pergunakannya ialah untuk berburu, menangkap ikan dan mengumpulkan
keladi, ubi, buah-buahan dan lain-lainnya. Alat-alal wadi terang tak dapat
dipergunakan untuk bercocok tanam. Maka kesimpulan kita ialah bahwa
penghidupan manusia palaeslithikum ity merupakan pengembaraan dari satu
tempat ke tempat lain, Mereka tidak bertempat tinggal tetap, melaimkan bers
pindah-pindah tergantung kepada binatang-binatang buruannya dan hasil-
hasil tanah di sekitarnva. Cara penghidupan mengumpulkan bahan-bahan
makanan sehagaimana terdapatnya dari alam dinamakam o foodpahhering .

Adapun  tentang  kebudapaan kerehanianaye  kita tak dapat mengetah
demgan sebenarnyva, bukti-bukti boleh dikatakan tidak ada, ataw jika ada
samasekali tdak meneukupi untuk memungkinkan  kite mengambil kesim-
pulan dan memberi gambaran vang nyata Hanva bolehlah kita percaya
bahwa perkembangan manusia diluviom sampai menimgkal ke Homo Sapi-
ens tenty besamasn pula dengan perkembangan pikiran serta perasaannya,
vang memberi coraknya sehagii manusia, pula yang memberikan keduduk-
anmya vang istimewa di alam sekitarmya, Pendek kata perkembangan ke-
rohaniannya yang menyvempurnakan segala sesuatunya sehagal manusia,

Gk 6 Flakes dari Sangiran.




Sebagaimana kitn ketahui, Homo Wajakensis menunjukkon umda-tands
penguburan. Mungkin pula bahkan jenis Pithecanthropus jugs sudah me-
ngenal penguburan, Meskipun hal ini di negeri kita tak ada bukti-bukeinya,
i dapar kita simpulkan dari kenvataan bahwa Sinanthropus pun sudah
dikubur. Adapun mengubur, jelasnya merawat mayat, adalah suatu tanda
akan ungginya ungkat makhluk vang bersangkutan, tanda vang nvata-nyata
membedakan manusia dari binatang, Manusia sekarang, di mana saja adanya
di seluruh dunia, bdak ada vang membiasrkan mayatnva begitu saja seperti
binatang, meskipun cara merawainya berlaiman sesetempat.

Soal mat adalah salab satu hal vang sangat menawan hat manusia,
salash satu faktor terpenting vang menimbulkan berbagai perosaan dan
pikiran pada manusis, seakan-akan a di sim menghadaps tekasteki vang
mahahesar, vang selalu ia coba menebaknyva. Dalam hal mati terasalah benar-
benar akan adenyva tenaga vang tak terduga vang menguasai hidup, Bahkan
ticdak hanva mengenar hal mat saja, pun dalam banvak hal lainnyva seperti
dalam menghadapi alam semesta dengan segala kekuatannya, tenaga gaib
it terasa hetul,

Eeinsvafan akan adanya sesustu vang ada di luar perhitungan manusia,
keinsyafan akan adanya kekuasaan gaib vang tak terduga wtapi yang selalu
dihadapi itu, memberi dasar-dasar kepercayaan. Kepercayasm itw banyak
jemsnya, tergantung kepada hasil penebakan teka-teks mahabesar itu vang
meliputi seluruh hidup, tergantung dari bagaimana gambaran vang diper-
oleh manusia tentang kekuassaan gaib-itu dan bagamana manusia flu me-
nempatkan dirinya terhadap alam semesta ioe, pula bagaimana pemandongan
orang mengenai hubungan antara manusia dan tenage yang  menguasai
nasibnyas i,

Dengan tadanva bahan-bahan tak dapatlah dikatakan kepercavaan
macarm bagaimanakah yang ada jaman Homo Wajakensiz it

Adapun tentang kesewion dapatlsh dikemukskan bahwa terutama di
Erops Selatan banvak sekali ditemnukan tanda-tandanya. Arca-arca yang
bersahaja, ukiran-ukiran di tulang dan lainnya, den lukisan-lukisan berwarna
vang sangal indah (terutama gambar-gambar binatang) pada dinding gua-
pua menunjukkan betapa tingginys kesenian pada jaman akhir pleistocen
iy, Memang rasa seni, perasaan techadap keindahan dan vang lain dnripada
vang hiaza, rupanya pada manusis pertame sudsh ada.

In Indonesia tanda-tanda vang oyata dan kesemian jaman pleistocen
belum bisp didapat. Pada permulasn tahun 1950 ditemukanlah pada dinding
gud Leang-deany i Sulawesi Selatan oleh Ny, Heeren-Palm gambar-gambar
iapisk langen vang berwarna merah. (Sampai saat it gambar-gambar
demukian i wilavah Indonesis hanva werdapat pads dinding pantai selatan
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dari wjung Irian Java). Penvelidikan di gua tsh, lebih lanjut olch H.R. van
Heekeren menghasilkan ditemukannya gambar berwarma dari seckor babi
hutan. Ini adalah gambar pertama yeang ditemukan di negeni kita. Dalam
wakiu berikutnya ditemukan pula banyak gambar-gambar tangan lainmya
di dua buah gua tak jauh dari gua Leang-leang tsh,

Tentang umumya gambarsgambar it mula-muola disangka berasal dari
akhir pataeolithikum seperti juga di Eropa. Tetapi penyelidikan yang teliti
sekali memberikan priunjuk babws asalnya dacr jaman berikummys, iakinh
Mesofithikum, di wakiu di negeri Kita banyak gua-gua dipergunakan sebagai
rempat tinggal manusia,

Keapaanw Bepuiavan gITA

Menurut penyelidikan  geologi, kepulauan kita mmlai terjadi dalam
pertengahan jaman tertiair. Bentuk pulau-pulau ite sangat berlainan dar
keadaan sekarang. Pulau Jawa hanya terdiri atas tanah pegunungan Priangan
sekarang dan dacrah Gumung Sewu (pantai’ Selatan Jawu Tengah) saja,
dan merupakan semacam jazireh Asin Selatan, Tanah Priangan bergandeng
dengan Belinmg, kepulavan Lingga dan Risw, terus ke Malaysia Barat
ke Birmae. Sumatra mungkin sckali berupa sebuah pulsg kecil di Juar garis
Jawa-Asia. Di schelah utara ssemenanjung Jawas itu ada beberapa pulaw.
Yang terdekat jalah vang naniinya menjadi pegunungan Kendeng yvang
membujur dari daerah Selo sampar Surabaya.

Metalui wtitian tanahs ity datanglah bimaang-binatang, di anuranyas
berbagai jenis mammalia, dari Asia ke Jawa. Bekas-bekas auns it terdapat
di bagian timur Jawa Barst fauma Chjulang) dan i bagian barag Jowe
Tengah di dekat Bumiayu (fama Kali Glagsh). Fauna it sangat menyerupai
fouma wakiu iu di India, Birma dan Twongkok Selatan,

Pada akhir jaman tertiair dan permulaan jaman quartair et antaea
jagirah Jawa dan pulau di sebelah wtaranya semakin menjadi kecil, akhirnya
menjadi semacam danay, vang aimya makin fama makin tawar. Nantinya
danau ini juga lenvap, timbullah tanab datar vang menghubungkan Crunang
Sewu dengan pegunumgan Kendeng, Puliw Jaws menjadi lebih besar. Bagion
utara dan timur masih berupa Lt

Pada jaman berikumya (quartair) sudah ada jenis manwsia di Jawn
vaitu Meganthropus dan Pithecanthropus Mojokertensis vang fosiloyva di-
dapatkan di lapisan bumi pleistocen lnwah. Jenis manusia ini adalah vang
paling tua yang dapat ditemukan di scluruh Asia, Dalam apisan bumi ini
didapatkan pula banyak losil-osil bioang (Boma Jetig), di antarimya viog
menarik perhatian iafah bekis-bekas Anthropoidy, seperi orangutan . dan
gibbomn,
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Sudah kita ketahui bahwa jaman diluvium (pleistocen) fm juga diberi
nama #jaman ess. Berkali-kali es kutub itu oleh karema perubahan suhu
wdara mefuas dan meliputi sebagian dari anah-tanah di sckitamya. Jaman
meluasnys es dinamakan jaman sglacials, sedangkan jaman surumya kembali
dinamakan jaman sinterglacials,

Dalam jaman pleistocen tengah es kutub mencapai luas yang sehesar-
besarnya, schingga permukazn air laut turun sampai lebih dari 100 meter.
Disertai dengan naiknya tanah di berbagai bagian akibat pergeseran lapisan
bumi dan kerja gunung-gunung berapi, maka laut-laut di Indonesia banyak
vang menjadi kering, Terjadilah apa yang biaza disebut Sunda-plat dan
Sahul-plar. Sumatra, Jawa, Kalimantan dan Malaysin Barat bergabung
menjadi satu dengan benua Asia. Kalimantan Utara bersambung dengan
Filipina dan Formosa teros ke utara dan benua Asia, begitu pula Sulawesi
melalui Minahasa, pulau Sangir ke Filipina, Antara Jawa Timur dan Sula-
wesi Selatan ada hubungan melaloi Nusa Tenggara yang pulau-pulaunya
bersambungan sampai ke pulau Timor, Sungai Musi, Batanghari dan Kapuas
bertemu di antara Sumatrs dan Kalimantan, dan bersama-sama mengalickan
airnya ke lautan Tiongkok Selatan yang mempunyai teluk di dekat kepulauan
Natuna sekarang (inilah sebabnya maka sampai kini ikan di ketiga sungai
tsh. itu sejenis). Bengawan Solo dan Kali Brantas membawa aimya ke laut
Jawa zebelah wtara Sumbawa,

Dari penemuan fosil-fosil binatang jamem itu di Jawa, Sulawes: dan
Filipina dapat diambil kesimpulan bahwa perpindahan dan penyebaran dari
henua Asia ke Indonesia tidak saja melalui Malaya ke Jawa, melainkan juga
melalui jalan kedua, vaitu meliwati Formaosa, Filipina dan dari sini sehagian
ke Kalimantan dan Jawa, sehagian lagi ke Sulawesi. Dalam slalu lintass
vang ramai itu tentu ada pula manusia mengambil bagian. Rupa-rupanya
untuk manusia jalan baratlah yang lebih diutamakan, sebagai dapat nyata
dari penemuan hasil-hasil kebudayaannya. Alat-alat Pacitan didapatkan pula
di Perak (Malaysia Barat bagian utara) dan di Birma, Jadi kecual hubung-
an binatang dan manusia, dewasa itu sudah terang ada pula hubungan
kebudayasn antarn Asia dan Indonesia.

Meskipun hinggas kini manusia tertun itu didapatkan di Indonesia
(bahkan dengan cukup wakil-wakilnva dalam perkembangamnya selama
jaman pleistocen), namun para ahli berpendapat bahwa asal mulanya tentu
di benua Asia, justru oleh karena Asia jauh lebih tua wmumya daripada
Indonesia. Seperti kita ketahui, dari jaman pleistocen tengah imi didapatkan
Pithecanthropus Erectus, sedang jenis manusia semacam itu ditemukan pula
dalam jurnlah besar di ‘Tiongkok {Sinanthropus Pekinensis], Maka penyebaran
jenis manusia itu dert Tiongkeklah asalnya. Pun faunanva [fauns Trind)

B

serupa dengan yang ditemukan di benuwa Asia ita,

Es kutub yang pada akhir jaman pleistocen tengah sebagian besar men-
jadi cair dan mengakibatkan naiknya lagi air laut, dalam jaman berikutnya
meluas lagi. Dalam jaman pleistocen atas ini sckali lagi es kutub mencagai
Iuas yang luar biasa, schingga air laut wrun kira-kirn 70 meter. Umumnya
sampai akhir jaman pleistocen itn garis pantai Sunda-plat tidak banyak
ubahnya, dan lalu lintas dengan benua Asia tetap ramai. Kita sudah kenal
Homo Soloensis dan Homeo Wajakensis, yang menjadi nenck movang bangsa
Australoide, Bangsa ini rupanya pada jaman menjelang berakhirnya pleis-
tocen telah menyebar dalam jumlah besar dari Asia ke Selatan, Sebagian
besar dari mereka sampai ke benua Awstralia, dan merekalah yang me-
nurunkan penduduk asli di Australia sekarang.

Pada permulaan jaman holocen es kutub sehagian besar lenyap, dan
berakhirlah jaman es. Dengan sendirinya permukaan air laut naik lag.
Tanah-tanah rendah di daerah Sunda-plat dan Sahul-plat tergenang air
menjadi laut (laut transgresi), dan dengan demikian terjadilah lagi pulau-
pulaw di negeri kita. Bentuk yang diperoleh itulah yang menjadi dasar bentuk
pulau-pulau kita sekarang. Perubahan garis pantai terutama sekali disebab-
kan oleh kerja sungai-sungai dan gunung-gunung berapi. Sungai-sungai
membawn lumpur ke laut, yang mengakibatkan semakin lebarnya tanah
datar di pinggir pantai, Gunung-gunung berapi memuntabkan lzharnya dan
dengan demikian mengubah bentuk dan susunan tanah di sekitarnya.

Gh. T: Pela Indonesia yang menggambarksn bogaimana pembagiannys darai
dan laur padn seaio masa dalam jarman pleistocen.
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111, MESOLITHIKUM

Manusia palacolithikum masih rendah sekali tingkat peradabanmya,
Hidupnya mengembara sehagai pemburu, penangkap ikan dan pengumpul
bahan-bahan makanan, seperti buah-bushan, jenis-jenis ubs, keladi, dan
bahan maksnan lainnva. Jadi schanyak-banyaknya hanya mengumpulkan
saju makanan apa yang ia dapati dari alam («fondgatherings).

Jaman palaeolithikum berlangsung sangat lama sekali, kira-kira 600,000
talum. Seakan-akan nampaklah betapa berar, sulit lagi uletiya perjuangan
manusia untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang sebenarnya, untuk men-
capai kedudukan yang istimewa di dalam alam sekitarnya, kedudukan yang
tertinggi di antara segala makhluk. Kita sudah ketahui bahwa menjelang
akhir pleistocen manusia telah menjadi manusia betul, homo sapiens. Maka
sebagai manusia, di dalam jaman holocen pertumbuhannya tidek lagi di-
persoalkan. Manusia holocen sudahlah manusia, seperti kita juga. Hanya
kebudayaannya teniu saja melalui jalan perkembangan terus, semakin lama
semakin cepat, sesuai dengan kemampuan manusia dengan akalnya, schingga
dalam waktu kira-kira 20,000 tahun (sejak permuolaan jaman holocen) kini
kita mencapai tingkatan yang sangat jauh lebih tinggi dari apa ysmg telah
tercapai olch manusia palacolithikum selama 600,000 tahun!

Setelah pleistocen berganti dengan holocen, kebudayaan palaeolithikum
tidak begitu saja lenyvap melainkan masih terus berlangsung. Kecuali meng-
alami perkembangan selanjumya, di Indonesia kebudayaan palaeolithikum
itu mendapat pula pengaruh-pengarub baru dengan mengalimya arus ke-
budayaan baru dari daratan Asis yang membawa corakmnya senddiri. Kebudaya-
an baru yang timbul itu dinamakan «Mesolithikume, Alat-alat dari tulang
dan juga flakes, vang didapatkan dalam jaman palacolithikum, mengambil
bagian penting dalam jaman mesofithikum.

Kebudayasn mesolithikum ite di negeri kita terutama sekali didapatkan
bekas-bekasnya di Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan bare-bara ini
di Flores, Dari peninggalan-peninggalan it dapat diketahui bahwa manusia
jaman itu terutama masih hidup dari berbury dan menangkap ikan (food-
gathering), seperti juga dalam jaman palacolithikum. Tetapi sebagian sudah
mempunyai tempat tinggal tetap, schingga tidak mustahil bahwa bercocok
tanam secara kecil-kecilan dan ssmgat sedechana sudah dikenal pula,

Bekas-bekas tempat tinggal mereka ditemukan di pinggir pantai («Kydk-
kenmoddingers) dan di dalam gua-gua (wabris sous roches). Terutama di
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situlzh didapatkan banyak bekas-bekas kebudayaanmya, di samping pe-
nemuan-penemuan lepas lainnya di berbagai tempat.

Kiikkgnminnmneer

Suatu corak itimewa dari mesolithikum ialah adenya peninggalan-
peninggalan yang dischut dengan perkatian Denmark whpitkmmaddingers
[kjokken = dapur, mbdding = sampah, jadi arti sebetulnya ; ssampa h-zampah
dapurs), Didapatkannya di sepanjang pantai Swmatra Timur Laut, di
antara Langs di Aceh dan Medan, beberapa puluh kilometer dari laut
sekarang. tetapi dahulunya di tepi pantai {gans pantai berubah-ubah}.

Bekas-bekas jtu menunjukkan telah adanya penduduk pantai yang tinggal
datam rumah-rumah bertonggak. Hidupnya terutama dari siput dan kerang.
Siput-siput ity dipatahkan ujungnya, kemudian dihizap isinya dari bagian
kepalanya. Kulit-kulit siput dan kerang yang dibuang it selama waktu
yang bertahun-tahun, mungkin ratusan atau ribuan tahun, akhirnya men-

jelmakam bukit kerang yang beberapa meter tinggi (ada yang tujuh meter!]

dan lebarnyva it Bukit-bukit inilah yang dinamakan wkjokkenmiddingers,

Waktu bukit-bukit itu pertama kali ditemukan, para ahli geologi mengira
bahwa ite adalah suatu lapisan bumi yang sangat istirnewa, Tetapi kemudian
dapat ditunjukkan bahwa bakit-bukit itu terjadi oleh tangan manusia [rmueski-
pun tidak disengajal. Bukit-bukit itu terdiri dari kerang semata-mata tidak
bercampur dengan pasit ataupun tanah, Kaki bukit it lebih pencah dari
tamah sekelilingnys. Kerang-kerangnya schagian telah menjad fosil dan
merekat bersatuy merupakan satu kelompok yvang padat.

Penyelidikan akan kepentmgannya dan twempamya dalam prasejarah
terutama dilakukan oleh Dr. PV, van Stein Callenfels (th. 1925} yang se-
bagai pelopor dan pembuka jalan dalam ilmu prasejarah di negeri kita biasa
dinamakan wbapak prasejarmh Indonesias. Dari dalam hukit-bukit kerang
didapatkan banyak kapak-kapak genggam yang (ermyata berbeda  ciri
chopper (kapak genggam  palaeolithikum), Kapak genggam mesolithikum
itn dinamakan wcpebblen atnu juga menurut lempal pENETHETLILYL akapak
Sumatraw, Terbuamya dari batu kali vang dipecah atan dibelah. Sisi luarnya
vang memang sudah halus tidak diapa-apakan, sdangkan sisi dalammnya
fempat belah) dikerjaken lebib lanjut, sesuai dengan keperluanmnya.

Suaty muacam kapak lagi vang sangst ameh dan hanya terdapat dari
jaman mesolithikum, inlah vang dinamakan shacke couries ikapak pendek].
Bentuknyva kira-kirn setengah lingkaran, dan seperti kapak genggam jugd
dibuatmya dengan memukuli dan memecshkan bata, dan tidak  diasah.
Tajsmnva terdapat pada sisi vang lenghung, Apakah alat ini beiul-betul
kapak, tak dapat dipastikan,
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G, 8 Pebble dari kpikkenmiédding dilihas dari berbagai sisd,

Kecuali kapak-kapak itu dari bukit kerang ditemukan pula berbagai
pipisan (batu-batu penggiling beserta landasannya). Fipisan ini mpaya
tidak hanya wniuk menggiling makanan, tetapi jugs dipergpunakan untuk
menghaluskan eat merah sebagaimana ternyata dari bekas-hekamnya, Untuk
apia dat merah itu dipergunakan, belum dapat dikatakan dengan pasti,
Mungkin sekali pemakaiannya ada berhubungan dengan keagamaan, ialah
dengan ilmu sihir. {Merah adalah warna darah, Darah adalah tanda dan
sendi hidup. Maka cat merah diulaskan kepada badan, sehagaimana masth
menjadi kebinsaan berbagai suku bangsa, mempunyai maksud agar taodah
kekuatannya dan tambah tenaga hidupnva),

Sedangkan benda-benda neolithikum tak ada didapatkan, di lapisan
teratas ditemukan pecaban-pecaban periuk belanga dan beberapa barang
dari besi ataw lainnya yang berasal dari jaman logam, Keganjilan ini dapat
kiranya diterangkan sebagai berikut, Penduduk bukit kerang it lama sekali
mendiami tempat itu sampai di dalam jaman logam dengan kebudayvaan
meolithikumnya, Atan mungkin pula tempat itu selama jaman neolithikum
ditinggalkan sedangkan dalam jaman logam mempunyai penghuni baru lagi,

Ada pula dittmukan benda yang terang sudah menunjukkan pengaruh
neolithikum, ialah kapak yang dalam segala-galanys masih bersifat meso-
lithikum (kasar], tetapi tempat tajammya telah licm dan halus diasah. Kapak-
kapak semacam ini disebut eprotonealiths,

Kecuali hasil-hasil kebudayaan, dari kjitkenmbddinger it ditemukan
jug bekas-bekas manusianya, seperti tulang belulang dan peeahan-pecahan
tengkorak dan gigi. Meskipun tulang-tulang itu tidak memberi gambaran
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yang lengkap, namun penyelidikan yang teliti memberikan  kesimpulan,
bahwa manusia messlithikum it termasuk dalam golongan bangsa Papua-
Melanesoide {nenek moyang bangsa Irian dan Melanesia sekarang).

Apmrls Sovs KooHE

Tempat penemuan kedun dard kebudavaan mesolithikum adalah «aberis
sous tocrhes, ialah gua yang dipakai scbagai termpat tinggal. Gua-gua itu
whenarnya lebih menyerupai ceruk-ceruk di dalam batu karang yang cukup
untuk memberi perlindungan terhadap hujan dam panas. Di dalam dasar
gua-mua itu didapatkan banyak peminggalan kebudayaan, dari jenis palaco-
lithikum sampai permulaan neolithikum, tetapi sebagian terbesar dari jaman
mesolithikum.

Penyelidikan pertama terhadap abris sous roche dilakukan oleh van
Stein Callenfels di Gua Lawa dekat Sampung (Ponorogo, Madiun), dari
tahun 1928 sampai 1931. Alat-alat yang ditemukan banyak sekali macamnya:
alat-alat batw, sepertt wjung panah dan Hakes, batu-bat penggilingan, kapak-
kapak yang sudah diasah [neolithikum}, alat-alat dari twlang dan tanduk
rusa, dan juga alat-alat dar peconggu dan besi. Jadi rupanya ceruk o lama
pekali menjadi tempat tinggal manusia, Pun tulang belulang manusia (jenis
Papua-Melanesoide) dom dori binatang didapackan.

Gh. 9: Sebuah abris sous roche di Sulawesi Selatan,




Bagian terbesar dari alat-alar vang ditemokan it terdivi dari alat-alat
tulang, schingga timbul istilah «SBampung bone-cultures, Ganjilnva di dalam
Cua Lawa ie tdak ada didapatkan kapak Swmatra dan kapak pendek,
keduanva yang menjadi imti mesolithikum Sumatra, Keganjilan ini akan
kita jumpai di sebagian besar dari abris-abis dan tempat-tempat pening-
galan mesolithikum lainnys, Hanva di beberapa gua di dacrah Besuki { Jawa
Timur), vang penyvelidikannya dilakvukan oleh van Heckeren, adn juga
terdapat pebbles (kapak Sumawra dan kapak pendek), di samping banyak
ujung panzh dan alat-alat dan telang.

M daerah Bojonegoro ada beberapa abris sous roche yang  ferutama
sckali menghasilkan alat-alar dart kevang dan tulang, Pun tulang belulang
manusia jemis Papua-Melanesoide ditemukan.

D Sulawesi Selatan banvak didapatkan abris sous roche, Menjelang
akhir abad vang lalu bebevapa dari gua-gua 1tu, falal vang ada di daerah
Lamoncong, masih didinmi orang dari suku bangsa Toala. Selama tahun-
tahun 1893 — 1896 ada dua orang sepupd, Friz Savasin dan Panl Sarasin,
vang melakukan penvelidikan terha-
dap ovamg-orang Toala it Dianggap
oleh mereka G orang-orang Toala
sehagai keturuman langsung dari pen-
duduk Sulawesi Selatan _i;lrn:ln prase-
Jarah, dam masih sekelunrga dengan
suku Bangsa Wedda dari Sailan, Me-
mang dari gus-gua itu banvak dida-
patkan  alatplat dari jaman prase-
jarah, akan tetapi ketoudian disangsi-
kam apakah pendukung kebudayasn
prascjarah ini memang ada hubung-
annya dengan orang-orang Toala in
Namun istilah okehudayaan Toalss
untuk kebudaysan prasejprah yang
didiapatkan dalam gua-gun di sekitar
Lamoncong itu telah menjadi lagim,

Dari penyelidikan-penyelidikan le-
bih  lamgut oleh van Stein Callenfels
1933 — 1954 dan van Heekeren
(1937 dapatlah dipastikan, bahwa ke-

budavasn Toals it termasuk kebu- Gh. 10: Alat-aiat duri tulang, berasal
daywan mesolithikum, Hasilnva yvang darl Giea Lawa di Sampung.
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terutama sekall adalah fAakes dan alat-alat dari tulang, D antara flakes itu
banvak terdapatkan wjung-ujung panah, vang mempunyai keistimewaan
bahwa sisi-sisinya bergerigi (seperti gergaji). Keganjilan ini menjadi corak
khusus  bagl wjung-ujung E‘;-H.ﬂa.h Toala, pula yang membedakannva dari
wjung-ujung panah dari Jawa Timur,

Jenis ujung panah vang lain lagi terdapatkan dari abris sous roche di
Timor dan Roti, di mana Alfred Bihler menemokan flake—culure pula,
Ujung-ujung panah itu kebanyakan dibuat dari bat indah seperti jaspis
dan chaleedon, sedangkan semuanya bertangkai pada pangkalnya.

Dari ursian-uraian i atas dapatlah kita simpulkan, bahwa kebudayaan
mesolithikum ity sesumggubnya mempunyai tiga bagian penting yang dapat
diringkaskan shh, :

pebble-culture ... terutama di kjiskkenmoddinger.

Meaolithikum =—— bone-culture

T terutama di abris sons roche,
fAake-culture

Adapun jenis manusianya yang menjadi pendukung kebudayasn itw
adalah bangsa Papua-Melanesoide.

Kepunavaay Bacsos-Hosmun

Penvelidikan akan persebaran kapak Sumatra dan kapak pendek mem-
bawa kita ke dacrah Tonkin o Todo-China. Di sana ditemukan  pusat
kebudayaan prasejarah, ialah di pegunungan Bacson dan di daerah Hoabinh
vang letaknya berdekatan, Alatalat yang ditemukan di situ menunjukkan
adonva suaiu kebudayvasn yvang sudah kitn kenal sebagas mesolithikum,
K.ap;;k-kapak vang dikerjakan secarn kasar terdapat di samping kapak-kapak
vang sudah diasah tajamnya (proto-neolithikom), [H antara kapak-kapak
itw ada banvak pebbles (kapok Sumaiea dan kapak pendek). Ponoalat-alan
dari fulang ditemuykan juga.

Oleh Mme Madeleine Colani, ahli prascjarah Prancis, kebudavaan it
dinamakan kebudayaan Bacson-Houbinh, menurat kedue tempat penemuan
itu. Penyelidikan menunjukkan bahwa di Tonkin julab letaknya pusit
kebudavaan meselithikum Asta Tenggara, dan dan st tersebar ke berbagas
juru:-;u:n.._ Sampainya di Indonesia melalui Thailand dan Malavsia Baral

Kecuali hasil kebudavasn, anvak  pula diemukan uling-lbelulang
manusia. Ternvata bahwa wakt fo Tonkin wruama didiame oleh dua
golongan bangsa, yaitu jpenis Papua-Melinesoide dan jenis Europaeide N
samping itu ada pula jenis Mongoloide dan Australoide, Bangs Fapus
Melanesoide itu mempunyai penvelaran vang peling luas di dacrah Selatan

43




di Hindia Belakang, Indonesia samipai di pulaw-pulay di Lawtan Teduh,
Dan bangsa inilah vang berkebudaynan alat-alat mesolichikum vang belum
diasah {pebhles}, sedangkan kecakapan mengasah (proto-neolithikum) rupa-
nya hasil pengaruh dari bangsa Mongoloide yang sudah lebih tinggi per-
adabanmya.

Tidak saja di dalam kebudayaannya di Tonkin it ada percampuran,
tetapi pun di dalam kebangsaannya, Terutama percampuran antara bangsa
Melanesoide dan Europaeide imulah yang nantinya menjadi bangsa Austro-
nesia yang kemudian di dalam jaman neolithikum tersebar ke seluruh ke-
pulauan kita,

Seperti telah dikatakan di atas, kebudayaan mesolithikum di negeri kita
asalnys dari daerah Bacson-Hoabinh., Tetapi di sana tak ada ditemukan
Hakes, sedangkan dari abris sous roche banyak sckali flakes itu. Pun di pulay
Luzon (Filipina} ditemukan fiakes, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
kebudayaan flakes itu datangnya dari daratan Asia melalui Jepang, Formosa
dan Filipins. Hal ini diperkuat oleh kenyataan, balwa di Sumatra Timur,
Malaysia Barat dan Hindia Belakang tak ada juga ditemuokan flakes, Maka
rupanya di Jawa dan Sulawesi bertemulah dua macam alivan kebudayaan
miesidithikuwm, yaitg:

. kebudaysan Bacsen-Hoabinh dengan pebbles dan alat-alatys dari
tulang yang datang melalui jalan Barat, dan

2. kebudayaan flake yang datangnya melalui jalan Timur.

o
-‘\
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Gk, 11: Tempat-iempat temuan berbapai alat mesolithikum dan jolan penyebarannyn,

+H

Daman Baxnoumwa

Drari daerah Priangan erkenal suat dongeng vang menceritakan, bahwa
dataran tinggi Bandung dahulu kala adalah suam telaga. Penyelidikan geologi
oleh von Koenigewald membenarkan cerita itu, Garis tmggi 725 meter yvang
meliwati Padalarang, Bandung Utara, Cicalengka, Banjaran, Soreang sampai
kz webelah barat Cililim dahulunya adalab garis tepi danaw ifu, IN banyak
tempat sekitar daman itu, jadi semuanya di atas garis tinggi 725 meter tadi,
diternukan hasil-hasil kebudayaan yang berupa flakes. Flakes di sini semua-
nya dibuat dari batu indah vang hitam warnanya, yaitu obsidian

b 12; Dataran tinggi Bandung dengan danaunya.

Flakes obsidian di tepi danau Bandung it biasanya dinamakan smicro-
lithw. Microlith artinya sbatu kecils. Oleh karena fakes juga banvak vang
kecil-kecil, maka kemudian diadakan perbedaan antara Aakes kecil dan
microfith (yang sesungguhnya flakes juga). Maka vang dinamakan microlith
ialah alat-alat batu kecil yang bentuknya geometris (segi tiga, trapezium atau
setengah lingkaran] sedangkan sisinya vang tidak ilajam diberi hergerigi,
Dengan adanya pembatasan ini, maka ternvata bahwa Aakes dari daerah
danau Bandung it sesunggubnya bukan microlith. Pun di lain-lain tempat
idi mana memang ada diternukan microlith (seperti di Panganreang Tudeya
di Sulawesi Selatan), jumlahoye sangat sedikit di antara fakes seluruhnya,
schingga istilah ekebudayaan microlithikums tidak lagi dipakai,

Obsidian schagai bahan uniuk flakes di daerah danau Bandung it tes-
nyata bukan dari situ pula asalnya, melaimkan di daerah Ngagrek di sebolabh
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Cib. 13: Flnkes dori Panganreang Tudeva di Sulawesi Selaian. Yang berjajr tiga-tign
di tengah kanan adakaly microlih.

A

utara Garut, 1M s banvak sekali ditermukan pecaban-pecahan obsidian vang
tidak ataw behum terpakal untuk pembuatan alac-alan

Alat-alat dari obsidian ditemukan puls di daerah danan Kerinei di
Sumatra. Penyelidikannya dilakuksn oleh Dr. AN, [ Th. & Thussink van der

Hoop dalam tahun 1937, Pun di simi rupa-rupanya bahannya diambil dan

jauh, alah dari daerah Merangin [ Jamln _|:|.|.||||f-. di mana banvak sekali pula
Kecunli fakes dari obeidian, di Ban-

dung dam Kerinci itu ditemukan pula

pecahan-pecahan tembikar dan benda- ? D

benda perunggu. Maka mengenai umur-

antara para ahli. Separch mengatakan

neolithikum dan separoh lagi mesoli-

thikum, Mengingat bahwa flakes jenisz '

alat-alat dari Bandung dan Eerinei itw

justru mengdi o dar Hake-cultore, ' %"_ ? '

dirian vang baru, ialah bahwa kebuda-

vaant di sekitar danau Bandung dan @ q' - A

pecahan-pecahan tembikor dan benda-

benda perunges hanyalah menunjukkan

didapatkan pecahan-pecahan obsidian yang belum dikerjakian.
nva terdapat perbedaan pedapatr ol
meaka di sini kita akam mengikuti pen-
Foerinei termasuk mesolithikum. Adanya
babwm ssudah jaman mesolithikum bere-

g

ik, 14: Flakes dari obsidian, berasal
dari dagrah Kerinci
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akhir, kebudavasn di sama berlangsung terus dan mengikut perkembangan
selanjumya menjadi neolithikum dan jaman peromggs.

Hasi-masn Kesswiax

Sudah dikatakan bahwa di Eropa banyak didapatkan hasil-hasil ke-
senian vang menurut para ahli berasal dari jaman akhir paleeolithikum. I
negeri kita tanda-tanda akan adanya kesenian baru diternukan dalam jaman
mesolithikum, Di antara alat-alat batu vang ditemukan di kjbkkenmaddinger
ada dua buah kapak vang diberi hiasan: yang satu dignmbar dengan garis-
garis sejajar, dan yang lam dengan semacarn pambar mate, Apakah gambac-
pambar itu dimaksudkan sebagai anda perseorangan belaka ataukah sehagal
hiazan, tak dapatlah kita ketahui, Tetapl nyatalah bahwa gambar-gambxare
itu dapat kita anggap schagai permulaan kesenian,

Gh, 15 Cap-cup tangan padn dimdimg pua Leang-leang (alawesi Selatan),




Sebagaimana sudah pula dikemukakan, maka kesenian mesolithikom
yang bertingkat tinggi telah juga ditemukan bekas-beknmya, ialah di gua
Leang-leang di Sulawesi Selatan berupa pambar berwama dari seekor bakbi
hutan sedang lari, dan di beberapa gua lainnys gambar-gambar {cap) tangan
vang berwarna merah,

Menurut van Heekeren gambar babi hutan i wmurnyva kira-kira 4000
tahun, jadi bertepatan dengan berakhirnyn jaman mesolithikum dan di-
thualpinya jaman aealithilowm,

ik 16! Lukisan babi hudan vang dicat pada dinding gun Leang-leang (Sulawesi Selatan),

I'V. NEOLITHIKLIM

Sampai kini temuan-temuan dari jaman palacolithikum boleh dikasa
hanya terbatas kepada daerah Sumatra Selatan dan Jawa Tengah dan Timur
saja i sepanjang Bengawan Solo, Mesolithikum terutama ditermukan bekas-
bekasnya di Sumatra, Jawa dan Sulawesi. Ada juga beberapa pebbles di-
temukan di dekat Kandangan (Kalimantan Selatan), Sebaliknva neolithikum
adalah kebudayaan yang pertama boleh dikata terschar di seluruh kepulauan
kita. Maka tak salahlah dikstakan babwa kebudaysan inilah yang menjadi
dagar sesunggubmya dari kebudayaan Indemesia sekarang, meskipun tentu
sija anasir-anasir palaeclithikum dan mesolithikum yang ikat serta mem-
bentuk dasar iw tak dapat diabaikan.

Ada dikatakan bahwa neolithikum itu adalah suate srevodusin yvang
sangat besar dalam peradaban manusia. Kevolusi nu sudah didapati benili-
nya i dalam jamen mesolithikum, tetapt baru benar-benar ameletuss dengan
hebamya dalam jaman neolithibum, beserta dengan datangnva arus ke-
budavann baru lagi vang jauh lebih tinggt ongkatannys. Pophidupan foed-

pathering menpade foodpredusing, Perubahan inilah vang dimaksudkan dengan

revolusi tersebut, Meskipun tak seberapalah nampaknya, namun perubahan
ity sesungguhnyva sangat besar artinya menilik akan akibaimya vang sangat
mendalam serta meluas di dalam perckonomisn dan kebudayaan, pendek
kata selurubh penghidupan, dar umat manusia pada umuomnya.

Penghidupan mengembara telah lampag, orang telah mengenal bercocok
tanam dan beternak. Chrang sudah becrempat tinggal tetap dengan kepandaian
membuat rumah, Hidup berkumpul berarti pembentukan suatu masyarakat
vang memerlukan segala peraturan kerja sama. Pembagian kerja memunghkim-
kan perkembangan berbagai macam dan cara penghidupan di dalam ikatan
kesja sama itu, Kerajman (angan, seperti mencnun dan’ membuac periuk
helamga, sangat mendapat kemajuan. Pendek kata, dalam jaman neolithikum
it erdapat dasar-dasar pertama untuk penghidupan  manusia schagai
manusia, sehagaimana kita dapatksn sekarang.

Mengenai alat-alamya kita telah ketahui bahwa vang menjadi corak
stimewa dari neolithikum jalah kepandaian mengasahnva, Bahkan banyak
pula alat-alat itu diupam schingga indah sekali dan merupakan betul-betul
hasil seni vang tinggi nilainya. Tetapi harus pula kita ingat bahwa ada juga
alat-alat neolithikum vang vudak diasah, vaio eruama ujung-ujung panah.
Hal ini dapat kita mengerti, oleh karena panah itu setelah dilepaskan e
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nva hilanglah sudah. Jadi tek memadailah pekerjasn mengaszah ter hadap
..||.::.| vang hanys digunakan saiu kali saja.

."|1|'|:.1|.|'|.l.| ;..'|;||-.'|I.|:1'.x'.| vang ditemuken den vang menjadi corak Khsas,
neolithikum  Indonesia dapat dibagi dalam dua golongan besar, yaim ke-
budavann kapak persem dan kebudayaan fapak tomjng, vang MAasing-masing
mewakili arus kebudavasn ersendivi, Uniuk negeri kita vang pertama ibukah
vang terpenting sekali, sehingga sering neolithikum Indonesia in disamakan
begitu =aja dengan kebudavaan kapak persegi.

Kapae MeErseci

Mama kapak persegi itu berasal darn von Heine Geldern, lerdaear-
kon kepada penampang-alang dart alat-alatnys, yang bBerupa persegl pan-
jang atau juga berbentuk trapezium. Y ang dimaksudkan dengah kapak per-
..rHi 1 hukan ||"|1-|'\} A :.;_:||1_|k, -\._|i;|_1 ||_'|_;|||-| |j.|||:..|!-\, i:;,ﬂ_'i alat-alat lainnya dari
berbagai ukuran dan berbagai keperfuan: yang besar, yaitu belmmg atou
pacul, dan vang kecil yaitu tarah, yang tentunya digunakan untuk me-
ngerjakan koye, Alat-alat iou semuanya sama benteknya, agak el engkuang
sedikit, dan diberi bertangkai yang diikatkan kepada tempat lengkung itu,

Gih, 17: Berbapai jenis kapak persegi. Yang besar adalah beliong dan cangkul

Kapak-kapak persegi ini di Indonesia teruiami sekalt didapatkan di
Surmatra, Jawa don Bali. D bagian  timur negeri Kita, iolah Nusa Tenggira,
Maluku, Sulpwes dan jugs di Kalimantsn, ada puls ditemukan, tetapi tak
|||-|:E-_” II.'..'I.'\:.I.\'H. :|I|H'i|:.|||_.| lelih kasar dan lebih _i|'||:k i r“ll”:rh““'a'!.al. Pun
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di Malaysia Barat dan Hindin Belakang banyak didapatkan, schingga
dapat diambil kesimpulan babws aros kebudayaan kapak persegi itu da-
tangnva di negert kita dard derstan Asia melalui jalan barac

Schagai bahan untuk kapak-lkopak fu kebanyakan dipergunakan batu
api dan ada juga yang dibuie dari chalcedon. Pembuaian kapak-kapak dari
batu api itu rupanya terpusal di beberapa apabriks, dan dar s dianghkt
ke tempat-tempat lain sampai jouk uniek diperjealbelikan. Hal ini dapar
kita ketahui dari kemvatasn balwa kapak-kapak it ditemuokan di tempat
tempat yang samasekal: vdak menghazilkan batu apl yeng diperlukan se-
bagai bahan, sedangkan di pusat pembuatannya diemukan banvak sekali
kapak-kapak persegi veng semuanva delah diberl bentuk vang sebensmys
perapi masih kasar sckali, belum dibaluskan dan diaszab. Rupanya pekerjaan
selpmjutnya, seperti mengasah itu, dilakuksn oleh i pemakai sendiri, Pabrik-
pabrik kapak peracgi itu antarva lain ditemuokan di dekst Labar (Palembang),
di dekat kota-kota Bogor, Sukabumi, Krawsng dan Tasikmalaya {Jawa
Barat), di deerah Pacitan (Madiun) dan di leeeng selawmn Guoung Tjen
{Jowa Tunur), I desa Pasitkuda dekat Bogor bahkan ditemukan berbagni
batuw asahan (lih. gh. 21

Gib, 18! Rapak persegi vang belum dikaluskan
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Gk 19: Herbagni kapak Babu.

tahillah babwa dalam pman neoki-
-||-|1'|.;||1-.| pnr||| yarg indah wekali itu
hanva dipakai pada upacara per-
mulaan  mengerjakan sawsh, dan
vicah duri chaleedom pada upacara
menchrikan sebsah rune b

Mungkin pula kapak-kapak neo-
lithikum  vang indah dan dibaar
dari batu vang jarang diperoleh it
disimpan  selbagar  jumat,  Sampai
sekarane masih banyvak orang vang
mempunyai kepercaviaan gkan  be-
magrie @il sesuatn bato indah, um-
pamanvi sy boiy cincin,

L ada pola suku-suko bangs
vamg memggunikom bate-baio indah
it sebagai alul penukioron, sehal
wing belum meveka kenal, Dakum
garmen meolichikwm muongkin sekals
kebpeann  demikian sudoh besim
pula, sebagainsne dapat dihorap-
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I% amiara alat-alat neslithikom
vang ditemukan di Jawa, rerutama
di bagian barat, banvak terdapat
perkakas  vang dibuat dari batw
indah seperti chaleedom, yvang anch-
nya tidak ada bekas-bekaznya sama-
sekali telah pernah dipergunakan,
Bupanva barang-barang vang sa-
ngat indal itu memang tidak per-
nih dimaksudkan selsmgai alay, me-
lninkan disnggap sangat berharga
schagai tanda kebesaran atau se-
hagni alat upacara. Sampai seka-
rong  banvak  golomgan-golongan

lemgsn  vong  masth  mempunyai
alat-alal din semjara yang dipan-
dang suct sehagai pusaka dan hanva
digunakan pada upacara-upitcar
vang tertente sapa, Maka tak mus-

Gib, 20 Baiu msahan guna mengsah
kapak-kupak neolithikum.

kan dari sesuatun masyarakac vang perchonomiannva sudah terniur
Bemacam kapak persegi pula ialah yang disebut kaped bobe. Bentuknya
boleh dikata sama, hanya di bagian yang diitkatkan pada tangkaimya diberi
wlehers, schingga menyverupal bentuk botol yvang persegi. Dacrah kebuda-
yaan kapak bahu imi meluns dari Jepang, Formosa, Filipina, terus ke barat
sampal sungal Gangga, tetapl anehoya batas selatannya ialah bagian tengih
Malaysia Barat. Dengan lain perkataan: di sebelah selatan bagas mi tak
ade ditemukan kopak bahu. Jodi neolithikum Indeobesia tidak mengenal-
nya, mekipun ada juga bebernpa bush ditemukan, vaita i Minahasas.

Karax Lowjons

Mama kapak lomgpong i didesackan atas pensmpang-alangnya vang
bBerbeniuk onjong. Benmuk kapaknva sendivi bundar telor. Ujungnva yang
agak lancip ditempatkan di tmngkai dan
ujung lainnva vang bulat diasah sehingga
Eajain.

Kebudavasn kapok lomjomg i sering
juga dimamakan Neolithikum: Papua, ka-
rena terutama sckali didapatkannya i
Irtan, Sampai akhir abad yvang lalu di
sana belum dikenal logam dan sekarang
pun masih banvak digunikan kapak lon-
jomg dari batu itw

Kapak-kapak lonjong itu mempunyai
pula berbagai ukuran. Yang besar biasa
dinamakan oWalzenbeils dan yang kecil
sampai kecil sekalt) disebut aRlemnbeils,
Elembeil mi ditemukan di dasrah antars
dacrah kapak persegi dam daerah Walzen-
biedl, ialal di kepulavan Tanimbar, Seram
dan sekelilimgnva,

3 antaen kapak-kapnk lonjong 1ty ada pula yang rupanya hanva di-
pergunnkan wnlek wpacars saja. Dibuaiya dan badu vang febih bogus dari
vang ik perkakos biasa, dan dikegakannva lebih halus pula,

Daerah pusa kapak lonjong di kepulauan kita ialah Trian. TLI'..JFI:I
kapak it jugs ditemukan di Seram, Gorong, Tanimbar, Leti, Minahasa
iin Serowak (Balimanun Wiara).

[} Tiongkek dan Jepang banyvak juga ditemukan Waksenbell, pain i
daerah Assam dan Birma Uerea, di mons didapatkan pula Kleinbeil, Terap.
di bagian welatan Hindia Belaksmg dan Malaka kapak it asing samasekadi,

G 31 Kapak lonjong, dari muka dan
dari samping
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Yang demikian itu memberi kesimpulan, bahwa jalan persebaran ke-
budavasn kapak lomjomg itu lain daripada jalan vang ditempuh oleh kapak
persegi, ialah jalan timur: dari daratan Asia ke Jepang, Formosa, Filipina,
Minahasa terus ke timur, Penemuan-penemuan di Formosa dan Filipina
memperkuat pendapar mi, Dari Iroan daerah persebaran ity meluas sampan
di kepulauan Melanesia.

BENDA-PENDA LAINNYA

Kecuali ala-alat kerja, seperti kapak, pacul, aral, belivng dsb. banyak
juga didapatkan herbagai-bagai barang lainnya vang dapat mienamliih
lengkapnya gambaran kita tentang peradaban neslithikum o

Ferbiarm

Terutama di Jawa ditemukan gelang-gelang dari batu indah dalam
jumlah besar, Oleh karena banvak pula yang belum selesin pembuatannya,
dapatlah kita mengetahui dengan jelas bagaimana cara mengerjakanmnva,
Pertama batu 1tu dipukul-pukul schingga diperoleh hentuk bulat gepeng,
Kemudian kedua sisi vang rata itu dicckungkan dengan jafan memukal pula,
sampai akhimya kedua cebungan itw bertemu menjadi o sebuah  Iobang.
Dengan jalan menggosok dan mengasah maka diperolehlah nanti gelang
yang dikehendaki. Grelang it dari dalam halus enra dan dari oae lengkung
EESTELY .

Gh. 22: Borhan barang perlisesan slan ban sneoldhdun)
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Suatu cara lagi kita dapat ketahui dari gelang vang lain, Di sini dapat
nyata bahwa membuatnya lobang ialah dengan gurdi. Batu yang bulat
gepeng itu digurdi dari kedua belah sisi yang rata dengan sebuah gurdi dar
bambu, Bambu ini dengan seutas tali dan sehilah bambu lainnya diputar di
atas muka batu yang terlebih dahulu telah diberi air dan pasir, Gurdi se-
macam ini di berbagai tempat di Indonesia masih ada terdapat.

Kecuali gelang diternukan pula alat-alat perhiasan lainnya, seperti
kalung vang dibuat dari batu indah pula. Bagaimana menggurdinya biji-biji
kalung it tak dapat kita ketahui, sebab lobangnya amat kecil dan tentu
tidak dapat diperoleh dengan gurdi bambu. Untuk kalung 1 dipergunakan
jugn batu-batu yang dicat atan batu-batu akik.

Pakatan

i Kalimantan dan Sulawesi Selatan dan beberapa tempat laimnya di-
temukan alat pemukul kolit kayw. Kita ketahui bahwa sampai kini ada
beberapa suku bangsa di negeri kita yang masih menggunakan kulit kayu
untuk bermacam-macam keperluan, seperti untuk pakatan (suku Toraja dan
Dayak umpamanya) dan untuk membuat kertas [dluwang Ponoroge), Dapat
kita. mengambi! kesimpulan bahwa alat-alat pemukul kulit kayu itu me-
nunjukkan bahwa orang-orang neolithikum sudah berpakaian,

-
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Gh 13: Bermacam-macam pecohan tembikar yang berhins,




Kecuali membuat pakaian dari kulit kavu mereka sudah pandai pula
menenun tekstil yang agak halus. Tekstil itu tidak ahan lama, sehingga
tak ada bekas-bekasnya yang kita temukan lagi. Tetapi anchinya dalam hal
mi kita memperoleh petunjuk vang nvata dari periuk belanga yvang berasal
dari jaman i dan memakai hiasan tenunan.

Tembikar

Bekas-bekas vang pertama ditemukan tentang adanya barang-barang
tembikar {periuk belanga) terdapat di lapisan teratas dari bukic-bukit kerang
di Bumstra. Hanya vang ditemuksn ity semuanyva preahan-pecahan vang
sangat kecilnya, schingga tak mungkin kita ketahui tentang bentuk benda
selurubnya. Hanya jelas dapat terlihat sudah dihiasi gambar-gambar yvang
diperoleh dengan menekankan  sesuatu benda kepada tanahnva sewakiu
belum kermg bewul (sebelum dikeringkan di panas matahari atau dibakar).

Dari penyelidikan peeahan-pecahan barang tembikar di berbagai tempat
ternyata bahwa caranya memlniat barang-barang tembikar itu belum pakai
pelarikan (roda landasan). Betelah bentuk yang dikehendaki diperolel dengan

Gib. 240 Tempuyan-tempayan yang berisikan tulang belulong manusia, sewaktu dilskokan
pengealian penyelidikan, Terdapainya di Melolo (Sumba),
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tangan, maka bendanya dibaluskon dari luar dan dalam dengan sebuah batw
vang licm, Kemudiin bagian luarnya dipukul-pukul dengan sebuah papan,
Jika papsn itu diberi hiazan’ berapa ukiran atau garis-garis, maka gambar-
gamibar 1tu fertera pada tanah yang masih basah i, Dengan demikian
dapat diketahui bahwa cap veng dipergunakan adalah tali, anyvaman bambu,
kerang atau teksul [cap wksul imddah vang nemberd pelunjuk akan elab
dikenalnva kepandaian meneriun)

Diari bukit-bukit pasir di pantan selatan Jawa antara Yogya dan Pacitan
terelapat banvak pecahan-pecahan periuk belamga vang mempumyai cap
tekstil vang sama halwsava dengan kain-kain Sumba sekarang. Maka nyvatalah
bahwa tenoman neolithikum memong sudah tinggi jugs tngkatmva

[ Melodo (Sumba) baovak ditemukan periuk belangs vang ternyata
berisi wlang-belulang monwsia. Terang bobwa dalam hal ini ada soal pe-
nguburan vang serupa dengan apa vang masih juga’ weedapat pada berbagai
buingsa sckarang, ialah babwa mula-mula mavar itu ditenam dan kemudian
setelah beberapa wakii tulang-tulangnva dikumpulkan uniuk ditanam kedua

kalinva dengon . dizertai berbagai wpacara,

IxnoMEsa - AusTRONESA

wrah persebaran kapak persegs dan kapak lonpmg i negeri kita
kira-kira beriepatan dengem daerah bahasa-bahasa Indonesin Barat dan
bahasa-bahasy Indooesia Timur (pembagian bahas-bahasa Indonesia vang
dilikukan oleh Dr. J LA, Brandes berdasarkan ilmu bahasa), Kedua jenis
kebudavaan peolithikum ilu bersama-sama asalnva dari daratan Asia, hanva
jalan persebarannyva selanjuinya ada berlaiman, begitu pula bangsa vang
membawanya, Kita sudah ketahw babwa di Hmdia Belakang bagian utara
sudoh dalam jamen mesolithikum terdapat berbagai bangsa, di sntaranyn
golomgan Papua-Melanesorde [termasuk bangsa Negride vang beckulio hitam),
Buropacide [vang melmgkupi puls bangsas Weddide dan berkulit putih)
dan Mongoloide |berkulit kuning|. Mereka itu nantimya salmg bercampur,
dan bersebar ke lam-lain tempat,

Penyelidikan akan persebaran kopak persegi dilakukan oleh von Heine
Creldern, Menuwrut pendapainys pangkal kebudavaan i 1alah di daerah
Yumnan i Tiongkok Belatan, ialah di dasrah hulu sungpi-sungai terbesar di
Asia Tenggara (al. Yang-tse-kitang di Tienghok, BMekbong dan Menam vang
mengalir ke Indo-Ching dan Salwin vang membiwa airmya ke Birma),
Dengan melalui lembah-lembah sungai iow persebarannva menuju ke hilir,
schingga nantinya sempas di daerah Hmdia Belakang Ultara, I s kebadas
vian itu mempunyval cabong kopak ahu Maosing-masing nontinya berdirt
senddint dan pula mempunyas galan penvebaran selbanjutnys vang berlaman,
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Kebudayaan kapak persegi kemudian mempunyai pusatnya di daerah
Tonkin, di mana para perdukungnya berkenalan dengan laut dan nantinya
timbullah kepandaian membuat perahu. Perahu bereadik itulah yang menjadi
milik khusus dari kebudayaan kapak persegi. Dengan perahu-perahu ini
maka orang-orang neolithikum itu bersebar ke Malaysia Barat dan dari
sni ke Sumates, Jawa, Bali dan terus ke Gmur, sedangkan sebagion dard
mereka ke Kalimantan, Dari Ralimantin Barat Laut kebudayran kapak
persegi itu bersebar ke Filipina, Formosa dan Jepang.

Kebudayaan kapak bahu berkembang kemudian dan bersebar dari
Hindia Belakang ke barat, ialah ke Birma dan India sampai daerah muara
sungai Gangga. Ada pula rupanya sebagian melalui Tiongkok sampai ke
Jepang, Formosa dan Filipina (juga ke Minahasa).

Adapun pendukung dari kebudayaan kapak persegi itu inlah bangsa
Austronesia, sedangkan pendukung kebudavaan kapak bahu adalak bangsa
Austro-Asia. Kedua golongan bangsa ini mula-muls merupakan bangsa
Austria. Bangsa Austronesia yang nantings menurunkan langsung bangsa
Indomesia, datang di kepulavan kita kira-kira 2000 tahun seb. M, dan
bangsa Austro-Asia yang masih diwakili oleh bangsa-bangsa Khmer di Tndo-
China, bangsa Mon di Birma dan Munda di India, datangnya di India
kira-kira 1500 tahun =eb, M.

Kesimpulan von Heine Geldern berdasarkan atas kapak-kapak neo-
lithikum itu sesuni benar dengan hasil penyelidikan Prof, Dr. H. Kern be-
berapa puluh tabun sebelumnys (1889) yang didasarkan atas perbandingan
bahasa. Bahasa-bahasa yang dibanding-bandingkan it adalah bahasa-
bahasa yang sekeluarga, ialah vang disecbut suku bahasa Austromesia
{dahulu dinamakan Malayu-Polynesia). Suku balasa ini terdiri atas bahasa-
bahasa Indonesia {daerahnya tidak bertepatan dengan wilayah Republik
Indonesia), bahasa-bahasa Polynesia, bahasa-bahasa Melanesia dan Miero-
nesia, sedangkan batas-batas daerah persebaranmya inlah: Madagaskar di
barat sampai Pulau Paska di timur, dan Formosa di utara sampai Selan-
dia Baru di selagan.

Di dalam bahasa-bahasa Austronesia, vang Kern hampir semua me-
ngenalnya, ditelitinya untuk hal apa saja terdapat nama vang sama. Hal yang
mempunyai satu nama ity haruslah menjadi milik bersama sewaktu bangsa-
hangsa, yang kini telah terpencar demikian berjauhannya itu, masih tinggal
bersama di daerah asal mereka. Pula dari daerah persebaran kata-kata ite
dapat dicari kembali di mana daerah asal . Penyelidikan yang sangat
saksama ini menghasilkan kesimpulan bahwa bangea-bangsa  pendukung
bahasa Austromesia itu asalnya dari daerah Campa, Cochin-China dan
Kamboja dan daerah sekitarnya di scpanjang pantai. Pun dikemukakan

a8

kemungkinan bahwa di situ mereka tidak asli, jadi tempat asal mercka yang
mula-mula sekali lebih jaunh lagi,

Gb, 25 Tempai-tempni pencmian berbagal macam alal peclithikum, dan jalan
penpebirannya,

Myatalah bahwa penyelidikan Kern berdasarkan atas perbandingan
bahasa cocok benar dengan penyelidikan von Heine Geldern berdasarkan
atas prasejarah (neolithikum). Kecocokan ini tidak hanya mengenai tempat
asal i saja, melainkan pula melipati penghidupan dan peradaban nenck
moyang bangsa Indonesia: bersawah (menanam padi), beternak, bermasya-
rakat, bertempat tinggal tetap, berperahu cadik, dsb.




V. JAMAN LOGAM

Budah kita ketahui bahwa kebudaysan-kebudaypan prassjarah vang
dibeda-bedakan menurut bahan alat-alamya dapat dibagi dalam dua bagian
besar, yaity jaman batu dan jaman logam. Jaman batu yang termuda ialah
jaman neolithikum; maka jaman selanjutnya ialah jaman logam.

Perlu ditegaskan lagi bahwa dengan dimulainya jaman logam tidaklah
sekali-kali mendadak berakhir jaman batu itw. Jelamya: dalam jaman logam
masih pula terdapat alat-alat dan perkakas batu (bahkan pun sckarang,
jaman atom, barang-barang rumahtangga dari batu masih terdepat). Maka
sesungguhnyalah, nama jaman logam hanyalah untuk menyatakan bahwa
dewasa ity logam telah dikenal dan dipergunakan orang untuk bahan mem-
buat alat-alat vang diperfukan, Betapa pentingnya pendapatan logam sebagai
bahan mentah ity dapatlah kiranya kita pahami, bila kita ingat bahwa boleh
dikata dunia sekarang tak dapat hidup tidak dengan logam.

Kepandaian mempergunakan bahan baru tentu sija disertai dengan
cara bekerja vang baru. Logam mk dapat dipukul-pukul atau dipecah seperti
batu guna mendapat alat yang dikchendaki, lagipula logam tak terdapat
sehagai bahan vang telah tersedia seperti bami. Logam harus dilebur dahulu
dari bijihnya untuk dapat dipergunakan, Leburan logam itu kemudian di-
cetak. Tehnik pembuatan benda-benda dari logam itu dinamakan «d cire
perduees, dan caramya ialah: benda vang dikehendaki dibuat terlebibh dahulu
dari lilin, lengkap dengan segala bagian-bagiannya, Kemudian model dari
lilin it ditwtop dengan tanah. Dengan jalan dipanaskan maka selubung
tanah ini menjadi keras, sedangkan lilinnya menjadi cair dan mengalir ke
luar dari lobang yang telah disediakan di dalam selubung itu. Jika telah
habis lilinnya, dituangkanlah logam cair ke dalam geromggang tempat lilin
tadi. Dengan demikian logam itu menggantikan model dari lilin tadi. Setelah
dingin semuanya, sclubung tanzhnya dipecah, dan keluarlah benda yang
dikehendaki itu, sckarang bukan dari lilin melainkan dari logam.

Jika orang hendak membuat benda vang menggeronggang di dalamnya
{umpamanya saja arca yang tidak pejal) maka model dari Liin itu dibser
teras dari tanah. Teras ini nantinya dapat dikeluarkan sedikit demi sedikin
dari benda logamnya, ialah melalui lobang yang telah disediakan, [Kepandai-
an menempa barulah timbul kemudian, izlah setelah banyak alat-alat logam,
sebab menempa itu hanyalah mengubah bentuk yang telah ada saje, bukan
mengambil atau melebur logam dari bijihnya).

&0

Dalam pembagian jaman-jaman prascjarah kita ketahui bahwa jaman
logam itu dapat dibagi lagi atas jaman-jaman tembaga, perunggu dan besi.
Tetapi sudah pula dikatakan bahwa Asia Tenggara tidak mengenal jaman
tembaga. Setelah neolithikum kebudayaan meningkat saja ke jaman perunggu
(perunggu adalah campuran timah putih dan tembaga), sustu tanda yang
jelas menunjukkan bahwa kebudayaan logam itu dari luar Asia Tenggara
asalnya. Lagipula jaman perunggue sangat segera disusul oleh jaman besi,
Untuk Indonesia, vang menerima kebudavaan logamnya dari daratan Asia,
kebudayaan perunggu itu bahkan jatuh berspmasn dengan kebudayaan
besi. Dengan demikian jaman logam Indenesia sukar dibagi dalam jaman
perunggu dan jaman besi, kecuali jika pembagian itu semata-mata akam
didasarkan atas alat-alatnye saja. Meskipun demikian biasa pula dikatakan
bahwa jaman logam Indonesia ialah jaman perungguitu, oleh karena alat-alat
perkakas besi tak banyak bedanya dari alat-alat dari perunggu, lagipula alat-
alat besi vang ditemukan wehagian terbesar berasal dani jaman sejarah sudakh,

Hasil-hasil vang terpenting dart kebudayaan perunggu negeri kita adalah;
kapak corong dan nekara.

Eoapar Corono

I Eropa ada jaman kebudavaan
yang menghasilkan kapak-kapak twembaga vang masih singat menyerupai
kapak bam. Bentuk dan wjud kapak kapak tembaga itu tidak berbeds dari
kapak batu, bahkan sering terdapat tanda bahwa sengaja orang berusiha
untuk menyerupakan tembags ity dengan batu, Memang adalah sifar
manusia bahwa ia tak mudah meninggaikan kebiasaannya, Baruo sangal
lambat laun kapak tembaga mulai berubah sifatnya sesuai dengan lebih
mudalmya memberi bentuk yvang diingini kepada tembagn inu.

Bentuk yang tersendiri dari kapak logam, bennik yang tidak mengingat-
kan kepada kapak batu, barulah terjelma di, dalam jaman berikumya,
Jjaman perunggu, sesudish pula mengalami perkembangan dan perubahan.
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Berbagai macam kupak oorong.

Adapun di negeri kita kapak logam ving ditearmekan adalah kapak
peringgn vang sudah mempuanya bentuk tersendied it Kapak mi ldasa
dinameakan sakapak sepatus, makswinva ialah kapak yang bagisn atasnya
herbsentuk coromg yvang sembimyva belah, sedangkan ke dalam coromg 1ulab
thimasiikkam -_|1|:.:|-:;|| 'n_|-,||||:\.| LR L st ik |-.|["-|I|.I |Ii-:!..'.:'.l.?I J'-..I|:-.||‘.. __I.Il:l,l
coluheolah kapak disamakan dengan scpatu dan tangkainya  dengan kaki
orang. Namun iebih repatlah kivamya kalau kipak o kita narakan okapak
OO e,

Kapak corong vang terotama ditemukan di Surmatra Selatan,

Jawa, Bali, Sulawes: lengah dan Sefatan, pulau Belayar dan di Trian dekai

dunay Sentani - sangat banyak jemsnya. Ada yang kecil dan bersahaja,
ada yang besar dan memakai hias-
an; ada vang pendek lebar, ada
wane blat, dik ada pola s pai-
it sikin sisimva, Yang panjang
SATLL 5150 20NE .Li|-|'|:|;: i .::1_r||"|-.|. Jl'i.l.l..i'
fvi Bdak semua kapalk ftu benars
Bemar dipergunakan schaga kapak.
Yang kecil umpamanya mungkin
welaliadalah begal, sedanpkan vang

capigut indah dan juga candras
jerang tak dapat dipergunnkan se-
bagai perkakas dan hanya dipakai
celgrai tamda kebesaran dan alat
||'|_|.|_| e '\-.-l_i.l.

Fada sebuah candrasa vang di-

termakan o daerah Yogyakaren tex
dapat di dekat tangkamyva suatu
ukizin vang sangat menank per- Gh, 28: Sebush candrass yang bergnmbarkan
hatian, lalah seekor burung terbang burung memegang candrasn, dan sbuah ka-
memegantg sebuah candrasa yang pok upacara dari Roil

tngkainya sangat pendek. Mungkin sekali gambar mi dapal dianggap sc-
hagai perumjuk bagaimana candrasa it dipakainya.

Adapun cara pembuatan kapak-kapak corong i, banyak anda-tanda
vang menunjukkan eehaik i cive perdus. Di dekat Bandung datemukan
eetakan-cetakan dari tanah bakar wuntuk menuang kapiak corong. Penyelidikan
menyatakan bahwa vang dicetak adalah bukan logamnya, melainkan teniu-
nya kapak yang dibuat dari llin, ialah yang menpadi model dari kapak

logamnys
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Adapun cetakan-cetakan ini memberi kepastian bahwa kapak-kapak
perunggu itu bukan barang luar negeri saja melainkan balewn di negeri
kita pun dikenal pula pembuatanmya

MNEEARA

Mekara adalah semacam berumbung dari penimgen vang herpinggang
di bagian tengahnya dan sisi atasnya tertutup, jadi dapatlah kira-kira di-
samakan dengan dandang ditelungkupkan (lih, gh, 300, D amars nekaras
nekara yang ditemukan di negeri kita hanya beberapa sajalah yang utuh.
Bahkan vang banvak berupa pecahan-pecaban belaks,

Didapatkannya antara lain di Sumatra, Jawa, Bali, pulau Sangean dekat
Sumbawa, Roti, Leti, Selayvar dan di kepulauan Kei. Di Alor banyak pula
terdapat nekara, tetapi lebih kecil dan ramping danpads vang ditemukan

mﬁ%
4’31’...1.5@'._

b, X9 Mekarm dari pulou Selayar,
ik ]

di lain-lain tempat. Nekara yang demikian it di Alor biasa disebut smokos.
Dari hissan-hiasanmya dapai diketahui bahwa moko tu tidak semuanya
bernsal dari jaman perunggu. Ada di antaranya yang terang berasal dar
faman Majapahit, bahkan ada yang dibuat dari jaman mutaakhir, ialah
abad 19, dengan memakai hiasan _..... lencana kerajaan Imggeris! Sampai
kini moke ity sangat dihargai penduduk dan hanya disimpan saja sebagai
pusaka dan ada dipergunakan sebagai maskawin,

i Bali terdapat nekara besar sekali — sampai kini terbesar — yang
masih wtuh, Tingginya |56 meter dan gaces tengabnya 1,60 meter, Me-
kara it dianggap sangat suci dan
dipuja penduduk, Orang mempunyai
kepercayaan babwa nekara imi adalah
bagian bulan vang jatuh dari langit
Disimpannya di dalam sebuah  pura
(kuil] di desa Intaran daerah Pejeng,
dan menurutkan kepercayaan it bouil-
nva dinamakan Pura Panataran Sasih
[ Bulan)

Tidak hanya di Bali, pun di lain
tempat mekare it dianggap barang
suci. Bahkan penyelidikan menunjuk-
kan bahwa pun dahulunya nekara itu
memang hanva dipergunakan wakiu
upacara-upacari saja, scbagaimana da-
pat nyata dari hiasan-hiasan yang ter-
tern pada dindingnva. Hiasan-hiasan
itu sangat luar biasa pentingnya untuk
sejarah kebudayaan, oleh karena dar
berbagai lukisan kita mendapat gam-
baran tentang penghidupan dan ke-
budavaan vang ada pada dewasa ity
suatu baban yang sangat berharga Gh, 10: Sebhuah moko dari Alor,
lebih-lebih dari jaman  yang tidak
menghasilkan keterangan tertulis itu. Lagipula dari hiasan-hiasan nampak
dengan nvata, bahwa kebudavaan perunggu Indonesia tidak berdiri sendiri,
melainkan hanya merupakan bagian dari lingkungean kebudayaan yang
lehih luas vang meliputi seluruh Asia Tenggara, Asas dasar ini maka dapat
dizelidiki dacrah pessebaran kebudaysan perunggu itu,

Kecuali gambar-gambar vang berupa hiasan belaka, seperti EAris-garis
lurus dan hengkak, pilin-pilin dan gambar-gambar geometri lainnya, terdapat
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pula gambar-gambar binatang (burung, gajah, merak, kuda, rusa dan lain-
fainy, rumah, perahu dan pemandangan-pemandangan scperti lukizan orang-
orang berbury, orang-orang melakukan tari upacam dengan kepalanya
dihiasi daun-daunan serta bulu-bulu burung.

Pada nekara dari Sangean ada gambar orang menunggang kwda besera
dengan pengiringnya, keduanyn memakai pakaian Tatar. Cambar-gambar
orang Tatar itu memberi petunjuk akan adanya hubungan dengan daerah
Tiongkok, Bahkan dari penyelidikan dapat diketabui bahwa dalam jaman
perunggy memang ada hubungan langsung. Pengaruh-pengaruh dari jaman
itu sampai kini masih nvata pada seni hias suku bangsa Davak dan Ngada
(Flores].

Mekara dari Selavar dan kepulauan Kel dilnass gambar-gambar gajal,
merak dan harimau, semuanya binatang vang tidak ada di bagian  Gomur
negeri kita. Maka dapar diambil kesimpulan bahwa nekara-nekara itu dari
lain tempat asalnya, talah bagian barat Indonesia atou benua Asia, Hal ini
menjelaskan bahwa perseharan nekara-nekara itn di negeri kita dari barat
kie timur jalaniya,

Gh. 31: Gambar pada sehuah pekara vang memger|haikan
orang-orang bherpakaian Tatar.

Pada sebuah nekara vang ditemukan di Tonkin terdapat gambar orang
vang berpakaian upacara dengan hiasan daun-daunan dan bubu, Pakaian
upacara yang demikian kita dapati juga di Mentawai sekarang pada wakoe
ada upacara tari burung. Lebih menarik perhatian lagi ialah karena omang-
orang itu memegang kapak sepatu yang berbentuk condrasa. Ada lagi pambar

G

orang sedang menjup sesuatu alat bunvi-bunyian, Alat serupa it kini di
Indomesia masith dikenal oleh hanya satw suku bangsa, ialah bapgsa Davak.
Di sana alat itu dinamakan keluri atan kledi. Rupanya dahulu alat itu lebih
tersebar dari sekarang, sebab di Horobudur terdapat pula lukisan orang
bermain kelurd i,

Berbagai nekara mempunyal hiasan gambar kapal vang dari samping
bentuknya kira-kira seperti bulan sabit. Bagion depan dan belakangnya tinggi
sekali dan masmg-masing berbeniuk kepala dan ekor burung, Kapal itu
proub dengan hiasan daun-daunan vang seperti bulu ayam bentuknya. Di
antara hissan-hisson itu nampak adanya lukisn-lukisan orang yvang disamar
di dalammyva, Menurut pendapat para ahli gambar-gambar itu bukannya
melukizkan perahu-perahu vang dipergunakan uniuk berlayar merantaw,
melainkan melukiskan perahy mayat, ialah perabu vang membawa rch
orang yang telah mati dari dunia sini ke skhirai. Roh-roh itu diantarkan
dengan segala peravaan dan upacara, Kepercayaan akan gunanya perahu
mayat itu di negeri kita boleh dikata umum, Masih nyata sekali hal itu kita
dapati pada peravaan twah vang dilakukan serahun sekali oleh subu bangsa
Dayak.

Akhimya dapat dikemukakan bah-
wa Gdak semua nekara itu berasal
dari luar Indonesia, Ada pula yang
buatan dalam pegeri. D dess Monuaba
(Bali} ditermukan sebagian dari cetakan
bty untuk membuast nekara, king di-
simmpon dan dipuja di sebuah pura di
desa tersehut. Bomu cetakan va divkirs
hiazan-hissan vong biasa terdapat pas
da nekara, eruama sehagan dari
hinsan-hiasan nekars  Pejeng,. Hanya
Il dapar dipastikan apakah nekara
Pejeng itu buaion  Badi. sendi.

Adomya bam cetakan nekarn i
memiberi kesan bahwa nekara itu pems
bypatannva demgann jalan menuangkon
coiran perungee ke dolom cetakan tads,
Akan tetup kebonvakan para ahli ber-
pendapat bahwa yang dicetak dengan
cetikan baty iy hanvalah nekara Bilin-
nva saja, sedanghon nckarn perumggu- Gh. 32
nyva dibuat dengan cara & cive perdue,

Cepkan bata unrik membuas
nckara, di Masuwaba (Bah).
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Kecuali kapak corong dan nekara banyak pula benda-henda lainnya
dari jaman perunggy yang didapatkan, sehagian besar berupa barang-barang
perhiasan seperti: gelang, binggel (= gelang kaki), anting-anting, kalung
dan cincin. Umawnnya barang-barang perhiasan it tidak diberi hissan
ukiran sedikit pun. Ada pula terdapat eincin yang sangat kecil. yang tak
dapat dimasuki jari kanak-kanak, mungkin sckali dipergunakan sehagad alat
penukaran (uang),

Seni menuang patung rupanya juga swdah maju, schagaimana nyata
dari beberapa buah patung, di antaranya arca-arca orang yang sikapnya
aneh dan satn arca lagi berupa kerbau. Pun ada beberapa patung kecil
kepals binatang dengan badan yang serupa pembulub; pada bagian atas
badannya ada ditempe] semacam cincin, schingga benda it dapat digantung.
Tidak mustahil bahwa dipergunakammys sebagai leontin (perhissan yang
mengganiung pada kahmg).

Dari daerah tepi danau Kerinci dan dari pulaun  Madura ditemukan
bejana perunggu yang bentuknya seperti perink tetapi langsing dan gepeng.
Yang dari Sumatra bagian atasnya telah hilang, sedangkan yang dari Madura
hanya cacat sedikit saja. Kedva-dua-
nya mempunyai hiasan ukiran yang 1
serupa dan sangat indakh, bq:ru_p.n BAm= . i
bar-gambar geometri dan  palin-pilin
vang mirip huruf «js. 1i samping itu
pada bejana dari Madura nampak pula 1 x
gambar-gambar merak dan rusa dalam T
kotak-kotak segitiga. Untuk apa di-
pergunakanmya bejana-bejana ini be-
lum dapat diketahui. 2

Bejana  semacmm itu ditemukan
pula di Hindia Belakang. Dengan
mengabaikan  perbedaan-perbedaan t
kecil dapatlah dikatakan bahwa hias-
annva sama benar dengan yang di-

temnukan di negeri kita, :
Dari daerah danau Rerinci pula
ditemukan bagian swlubing lengan dan Hh uh H

perunggu. Tak mustahillah selubung

ini dipergunakan sebagai perisai dalam o) 33, Anekawarna pevhisnsan dur)
P, e ruAEELL

]

Kecuali benda-benda perunggu ada lagi benda-benda bukan dari pe-
runggu akan tetapt dari jaman perunggo aslnva, dalabh manik-manik dari
kaca, Terdapatnva terutama dari dalam kuburan-kuburan, jumlabnya sangat
besar sehingga memberi corak istimewa kepada jaman perunggu itu. Bupa-
rupanya manik itu sebagaimana juga nekara kecil dam mata uang, dibawa-
kan kepada orang vang telah meninggal sebagai bekal ke akhirat,

Dari penvelidikan ternyata bahwa dalam jaman perunggu orang telah
pandal membuat dan menvang kaca, Hanya tehniknya masih sederhana
sebagaimana nyata dari hasilnya yang kebanyakan agak kasar dam kadang-
kadang masih bercampur pasie (pasic adalah bahan untuk membuat kaca),
Manik-manik itw ada yang besar dan ada vang kecil, pun bentuknya ber-
macam-macam, begitu pula warnanya: kuning, merah, biru, hijau dan putib.
Banyak pula yang berwarna bamyak, hasil percampuran berbagai lapis kaca
dengan wama yang ‘berlaiman,

Manik-manik itu dibuat dam dipakai sampai jauh dalam jamaen sejarah,
Bahkan sampai kini banyak orang dan suku bangsa di negeri kita vang sangat
menyukai dan menghargainya, schingen menjadi barang perdagangan (misal-
nya di Kalimantan, Timor dan Irian}.

Eenunavass Dokosow

Bebudavaan perunggu Asia Tengeara biasa dinamakan kebudayaan
Dongson menurut nema tempat penyelidikan pertams di daerah Tonkin,
Penyelidikan menynjukkan babwa di sanalah pusamya kebudavaan perunggu
Asia Tenggara it Di sana ditemukan segala mascam alat-alat perunggu dan
nekara, alat-alat dart besi dan kuburan-kuburan jaman i, Pun bejana
vang serupa dengan vang ditemukan di Kerinci dan Madura ada terdapat,
Pendek kata di deerah Tonkin ing tevdapar bekas-bekas dares jaman perunggu
sejurubnya.

Sudah kita ketahui bahwa hiasan-hiasan pada nekara menunjukkan
dengan nyata akan adanya hubungon vang erat amtara negeri kita dengan
daratan Asin. Maka tak dapar disangsikan lagi bahwa kebudayaan logam
Indonesia memang termasuk sam golongan dengan kebudavaan logam Asia
yang berpusat di Domgson it Dari pangkal inilah datangnya gelombang
kebudavaan logam ke negeri kite melalui jalan barat liwar Malaysia Barat,
Menurut para sarjana pembawa kebudayvaan baru ind sebangsa  dengan
penibawa kebudayaan kapak persegi, ialah bangsa Austronesia. Dengan de-
mikian maka penek moyang bangsa Indonesia datang ke mart dalam dua
ambalan: -

]




'.c.l.

gt R R I P

ganie perunged dor Kerincl

1. dalam jaman necdithikum, sejak
b 2000 the =eh. b,

2. dalam jaman perunggu, scjak
SO0 th. seb. M.

Mengenai umur kebudayaan Dong-
som 10 mmmbaermela Vietor Golowbew
(penyelidik  pertama)  berpendapat
bahwa kebudayvaan  perunggu  iu
berkembangnva sejak abad pertams
sebelum Masehis Pendapamya berda-
sarkan atas penermuan berbagal mata
uang Tionghoa jaman Hom (sckitar
talum 100 seb, ML) yang didapatkan
di  kuburan-kuburan  di  Deongzon,
Anchniva di situ ditemukan juga neka-
riv-nekars tiruan kecil, darn perungeu
pula. Rupa-rupanya  nekara-nekarsa
kecil pin diberikan kepada yang me-
ninggal sebagai bowaan ke akhirar

Gk 3% Manik-manik.

Tenty saja nekara tiruan ite dibuatnya lama sesudah nekara vang betul-
betul itu ads, Kalan pekara bBekal mayat it sama umurnva dengan mata
uang Han bekal mayat pula, maoka nekpra vang betul-betul haros sudah
ada sebelum tabun 100 seh. M. Makn fMenurut von Heine Geldern kebu-
dayaan Dongaon itn paling muda berasal dari 300 the seb. M/ Pendapat-
nya diperkust lagi oleh hasil penvelidiksnnya atas hiasan-hiasan nekara
Dimgrson. vang ternyata tidak ada perssmaannya dengan  hiasan-hiasan

liongkok dari jaman Hanoior




VI. MEGALITHIKUM

Yang dimaksudkan dengan kebudayean megalithikum talah kebudavaan
vang terutama menghaslkan bangunan-bangunan dari batu-batu besar.
Batu-batu ini biasanya tidak dikerfakan halus-halus, hanye diratakan secara
kasar saja untuk mendapatl bentuk vang diperlukan.

Budah kita ketahui bahwa dengan dimulainya jaman logam tidaklah
berakhir jaman batu itu, Pun dalam jaman [ogam orang masih terus
menggunakan bato sehagai baban, Maka sesunggubnyvalah  megalithikum
atau kebudavaan batu besar it bukanlah membawa arti timbulnya
kembali jaman batu sesudab jaman logam, Mrma.ng rmegalithikum it
akarnya terdapat dalam jaman  neslithikum, tetapi baruy  Berkembang
betul-betul dalam jaman logam. Hal ini dapat nyata oleh karena di tem-
pat-tempat pencmuan hasil megalithikum (lebih-lebih dalam kuburan-ku-
buran jaman itw]) banvak sekali didapatkan  manik-mamk danalat-alag
/ila.ri perunggy, bahkan ada kalanva pulaalat-alat dari. besi. Maka dari it

egalithikum Indonesia biasa dimasukkan kebudavaan Dongion sehagai
salah satu dari cabangnva.

Perlu dikermukakan bahwa d; negeri kita sampai kinn pun masth ber-
dapat kebudayvaan megalithikum yang masih hidup, vang masih menjadi
kebudavaan sekarang, sepertinyn di - pulan MNias, Bumba dan Flores. Hal ini
tentu saja sangat banyvak memberi petunjuk kepada kita untuk mensvelami
megalithikum  prasejarah, tidak hanya nu:l:l__ql.‘.l'mi. hasal-hasil  kebudayaan.
nya melainkan juga alam pikiran yang tersimpan di belakangnya dan
:::E_nj;.\dj pendorangnyi. .

Adapun  hasil-hasil vang terpenting dari kebudayvaan  megalithikum
adalah:
sienhir ; Tupanya seperti tiang atau tugu, vang didirikan sehagsi tanda pe-
ringatan dan melambangkan arwah nenek moyang, sehingga menjadi benda
Puijaan;
dolmem: rupanya seperti meja batu berkakikan menhir. Ada dolmen yang
menjadi tempat saji dan pemujaan kepada nenck moyang, ada pula vang
di bawahnva terdapat kuburan;
fareophagur atay beranda s bentuknya seperti palung atau lesung, ictapl mem-
Punyai tutup;
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kubpr batu; sebetulnya tak berbedn dengan peti mavat dar batu, Keempat
sisinya berdindingkan papan-papan batw, begiou pula alaz dan bidang atas-
nya dari papan hatu,

Bedanya dari keranda jalah bahwa keranda oo adalah samn buah baos besar
vang dicckungkan bagian atasnva seperti lesung dan dibuatkan tutup batw
tersendir, sedangkan kubur batu merupakan peti vang papan-papannya
lepas satu dari lainnya.

punden berundab-pndok; vaitu bangunan pemujaan yang tersusun beriingkats
tingkat [dilibat dari samping berupa tangga; lih. gh. 42).

wreg-arca, di antaranya ada vang mungkin melambangkan nenek movang
dan menjadi pujaan.

Gh, M Sebunh keramida batu berisi Kerangka manusia,
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Sesungmuhnyva kebudayaan megalithikum ini meninggalkan bekas-bekas-
nva di seluruh Indonesia, dalam berbagai ragam dan bentuk, Akan tetapi
,.;._;lmg,e{. peninggalan prasejarah yang sudah dizelidiki betul-betul terdapatnya
terutamas sekali di Sumatra dan (_]:_m':t.

Di Sumatra peninggalan<vang terpenting teedapat i dataran tinggi
Pasemah (di pegunungan antara wilavah Palembang dan Benghuolu). Di
sana ada sekumpulan besar arca-arca, menhic, dolmen dan hasil-hasil kes
budayann megalithikim Lunoyva, Pesvelidikannya terutama dilakukan oleh
Dy, van der Hoop dan von Heine Geldern, Lebih-lebih dari arca-arcanyn
diperoleh petunjuk vang sangat besar artinva bagi penyelidikan akan asal
dan umur megalithikum di sana i, Kebanyakan darl arca-arce ita me-
wiujudkan manusia, sendirian atau birkelompok, dan sering pula digambar-
kan berkelahi dengan atau menunggang seekor bingtang, Dard senjata-senjata
vang dipegangnya dan perhiasan-perhiasan vang dipakainyva nvatalah bahwa
benda-benda itu hasil kebudayaan jaman perunggu. Lebih-lebih kita men-
dapat kepastian oleh karena pada beberapa arca, seperti «Batu Gajahs
(lih. gambar 43}, terdapas gambar nekara, Lagipula dari daerah Pasemah
ditemnukan berbagas benda dari perunggu dan besi, sedangkan dari kuburan-
kuburan banyak didapatkan manik-manik dari gelas,

b 37: Rubur batu.
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I3 Jawa tempat kebudavaan megalithikom prasejarah terutama didapat
di wjung timur, di dacrah Besuki. Peninggalan-peninggalan itu berupa
kuburan yvang oleh penduduk disebat spandhusar yvang sebetuloya dolmen
berisi kubure bats di bawahnyva. Dari dalam kuburan-kuburan ity Banyak
ditemukan tulang -belulang manusia dan alat-alat, seperti pemukul kulit
kayu dari batu, manik-manik, pecahan-pecahan periuk belanga dan juga
alat-alat dari logam. Dari ditemukannya sebush jambangan porselin hikinan
Tiongkok dari abad kesembilan Masehi dapat diambil kesimpulan bahwa
di Besuki kebudaysan it masih berlangsung teros jauh di dalam jaman
sejarah (benda i ditemukannya di dalam salah suatu pandhusa).

{Dari daecrah Wonosari (Yogya), Cepu dan Cirebon ditemukan kol
kubur batu yvang a.l. berisi rangka-rangka yang sudah rusak, alat-alat pe-
runggu dan besi, dan manik-manik, Kuburan-kuburan itu menyerupai yang
meda i Paszemah.

f Di Bali terdapat berbagai sarcophagus besar vang agak menyerupai
peti-peti dari Besuki, dan isinya: wlang-belulang vang sehagian besar rusak,
barang-barang perunggu serts besi dan manik-manik. © [

Pun di Bulawesi terdapat bekas-bekas megalithikum, hanva tentang
umurnva belum ada kepastian. Penemuan kapak-kapak corong di dekatnya
memberi kesan bahwa pun disana peninggalan-peninggalan itu berasal pila
darl jaman perunggu.

Gb 38: Pandhusa {dolmen tetapi berist kubur batu).




Seperti sudah dikemukakan, di samping kebudayaan megalithikum pra-
sejarah di negeri kita terdapatkan pula kebudayaan demikian yang sampai
kini masih berlangsung terus. Darl kebudayaan yang masih hidup ini kita
peroleh banyak bahan untuk lebih memahami makna dan lgtar belakang
menhir, dolmen dan lain-lain sebagiannva, Dalam pekoknyva, hasil-hasil ke-
budayaan megalithikum ity hubungannya ialah dengan keagamaan yang
berkisar kepada pemujaan roh nenck moyang.

Di dalam anthropologi budaye ada istilah «potlasche, yang artinya
adalab kebiasaan untuk memberi sebanyak mungkin, Pemberian ing di-
lakukan  timbal balik, sehingga seakan-akan ada sairgan untuk saling
memberi, Kenvataan bahwa memberi itu memang lebih utama daripada
menerima, di dalam kebinsaan ity diartikan bahwa si pembert itu lebih
tinggi kedudukannya daripada si penerima. Kebalikannyapun tidak dapat
diahaikan, yaitu bahwa orang vang tinggi kedudukannya harus menunjuk-
kan kelebihannya, harus memberi sebanyak mungkin kepada mereka yang
lehih rendals.

Masyarakat memilih seorang di antara para. anggautanyn, siapa yang
paling kuat lahir manpun batinnya, siapa yarg mempunyai keunggulan di
atas sesama anggautanya, untuk menjadi pemimpinnya dan jugs menjadi
pelindungnya, Orang inilah yvang kemudian menjadi kepala suku.

Ob 39 Punden berundak-undak dari Lebak Sibedug {Banten Selatan)

Seorang kepala suku ity harus memperlihatkan kelebibannya di atas
masvarakatnva, Hal ini dinvatakan dengan pemberian vang berlebib-lebih,
Ia mengumpulkan kekayaan sebanyak-banyaknya, dan paling sedikit sekali
dalam hidupnya 1a mengadakan ofeast of merite (= pesta jasa), Selurub
kekayaannya ia umpahkan untuk kesenangan, kebahagiaan dan kemakmuran
rakyatnya.

Sebagai tanda jasanya, maka ia — dengan bantuan seluruh rakyatnya
- berhak mendirikan sebuah menhir. Inilah makna menhir pada mulanya,

*
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Cib, 40: Batu Gajuh. [3 punggung penunggangnya (kirl alas) nampak sebuah nekara
yang diilkal demgan fali

Setelah kepala suku yang berjasa itu meninggal, maka menhir sebagai
lambang dari jasa-jaganya kemudian menjadi lambang dari dirinva, Kenangan
dan penghargaan terhadap jasa-jasa tadi beralih menjadi pemujaan terhadap
dirinyn, vang tetap masih dianggap sebagai pelindung masvarakat. Dengan
upacara-upacara terteniu, rohnya diangoap turun ke dalion meonhir wniuek
langsung berhubungan dengan para pemujanya,

Kalau untuk rohnya didirikan sebuah menhir, maka untuk ragana
disediakanlab berbagai macam kuburan: keranda, kubur ban, pandhisa
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atau lainnya; dan kecuali jasa yang dibawa ke akhirat, maka dalam kubur-
an itu disertakan kepada mayatnya bermacam-macam benda, alat-alat dan
perhiasan, sebagai bekalnya.

Roh itu tempatnya jauh di sana, biasanya digambarkan di atas dunia
ini, juga di atas gunung. Guna menunjukkan letak yang di atas itu, tidak
jarang sebuah menhir didirikan di atas sebuah bangunan berundak-undak,
yang melambangkan tingkatan-tingkatan yang hares dilalui guna TrenC pai
tempat vang tertinggi. Banvak pula kalanya, bahwa menhir itu sudah tidak
dinyatakan lagi, dan bahwa sebagai lambang dari alam pikiran yang demikian
itu cukuplah didirikan punden berundak-undak saja, sedanghkan sering pula
terjadi bahwa roh nenck moyang itu dinyatakan dengan patung-patung.

Demikianlah maka dengan iatar belakang kepercayaan akan kehidupan
di akhirat dan alam pikiran yang berdasarkan pemujaan nenek moyang,
terjelmakaniah berbagai macam bangunan yang kita sebut hasil-hasil ke-
budayaan megalithikumn,
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VII. EKEBUDAYAAN INDONESIA MEN]JELANG JAMAN SEJARAH

Setelah kita mengikuti perkembangan kebudayaan Indonesia selama
jnman prasejarah, dapatlah sekarang, schagai penutup untuk jaman ini,
kita tinjau secara ringkas sckali kebudayaan di negeri kita menjelang jaman
sejarah sewaktu menghadepi pengaruh-pengaruh Hindu/Buda yang dar
India datangmva,

Dari teori Kern dan teori von Heine Geldern sudah kita ketahui, bahwa
nenek movang bangsa Indonesia adalah bangsa Austronesia, yang mulal
datang di kepulauan kita kira-kira 2000 tahun sch. M, jalah dalam jaman
yang kita kenal sebagai neafithikum, Kebudayaan neolithikum it mempunyai
dua cabang, ialah cabang kapak perceyi yang penycharannya dari daratan
Asia melalui jalan barat dan peninggalan-peninggalannya terutama terdapat
di bagian barat Indonesia, dan cabang kepak fonjong (neolithikum Papua)
yang penyebarannya melalui jalan timur dan peninggalan-peninggalannya
merata di bagian timur negeri kita, Pendukung kebudaysan kapak persegi
adalah bangsa Austronesia, sedangkan yang mendukung kebudayaan kapak
lonjong adalah bangsa Papua-Melanesoide, yang nantinya terlebur menjadi
Anstronesia pula.

Sesudah gelombang perpindahan pertama tadi tentu saja perhubungan
kepulauan kita dengan daratan Asia tidaklah lalu putus. Fun yang dinamakan
sperpindahans itu tentunya tidak sckaligus selesai, melainkan berlangsung
berangsur-angsur,

Dalam jaman logam terjadilah gelombang perpindahan kedua, yang
membawa aliran kebudayaan baru lagi, vaioe kebudayaen Dongion yang sudah
mengenal pemakaian logam. Terjadinya sejak kira-kira 500 tahun seb. B,
Peninggalannya terutama sckali terdiri atas kapak coreng dan rekara, Jalan
penyebarannya ialah dari daratan Asia melals Thailand dan Malaysia Barat
dan terus merata ke seluruh Nusantara dengan arah barat — timur. Ada-
pun pendukungnya ialah bangsa Austronesia pula.

Di samping kebudayaan neolithikum dan kebudayaan logam, waktu itu
ada lagi satu cabang kebudayaan lain yang terutama menghasilkan bongunan-
bangunan dari baty besar ialah yang sudah kita kenal sebagai megalithikum,
Kebudayaan ini berakar dalam neolithikum tetapi berkembang dalam jaman
logarm, Dengan demikian pendukungnyapun bangsa Austronesia pula.
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Sudah kita ketahui, hahwa dalam jaman palacolithikum 3 negen kita
sudah ada berbagai jenis manusia tertua yang belum dapat dipasiikan ter-
masuk suku bangsa apa mereka itu. Haoya mengeman Homo Wajakensis
dikatakan olech para ahli, bahwa ia menjadi nenek movang bangsa Austra-
loide, yang juga sejems dengan bangsa Papua-Melansode,

Dalam jaman mesolithikum, vang mendiami kepulouan kita bangea
Papus-Melanesside pula, dengan kebudayvaannyva vang terutama menghasil-
kan alat-alat dari fakes, pebbles dan bones. Dalam jaman in: di daratan Asia
terjadi percampuran antara bangsa-hangsa Papua-Melanesoide, Europaeide
dan Mongoloide, yang antara lain menimbulkan adanva bangsa Austria.
Bangsa Austria ini nantinya terpecah menjadi dua, islah bangsa Austro-Asia
dan bangsa Auwstroncsia.

Menilik luasnyva daerah bahasa-bahasa Austronesia, 1alah dari Madagas-
kar di baral sampay pulau Paska di timowr, dan dari Formosa i outara
sampai Selandia Baru di selatan, maka dalam perpindahan-perpindahannya
it Indonesia menjadi pangikal kedua untuk penvebaran bangsa Austroneiia
tersebut lebih lanjut: dari bagian barat Indonesia ke pantai-pantai wjung
selatan India dan ke Madagackar, dan dari bagian timur Indonesia ke
Melanesia, Micronesia dan seterusnva,

{Heh karena bangsa Austronmesia inilah vang menjadi nenck movang
langrung dari bangsa Indonesia, dapatlah sckarang dikatakan, bahwa ke-
budayaan-kebudavaan yang dibawa oleh mercka ke negen kita itu adalah
vang dapat kita namakan kebudavaan Indonesia, kebudavaan bangsa kita
yang menjadi dasar untuk perkembangan selanjuioya sampei dewasa ini,
Eecuali kapak-kapak dan berbagai benda lainnya, apakah vang menjadi
harta kebudayaan wakiu itu?® Bagpammanskah peradabonoys?

Kalau nenck movang bangsa Indonesia dalam penvebarannya merantan
sampal mencapal pulau-pulau vang sangat puh dan vang terpisabhkan oleh
lautan-lautan luas, maka tak dapat tidak merekn itu harusiah pelaed yang
ulung lagi berani sekali! Pengetahuan mereka tentang laut, angin, musim
dan sehagainya harus sudah sangat huas. Pun ilmu falag (ilmu perbintangan)
vang menjadi pegangan bagi pelaut sudah menjadi milik mereka,

Hornell, seorang sarjana yang melakukan penyelidikan terhadap jenis-
jeniz perabu di Musantara dan negara-negara sekitarnya, babkan sampai
kepada kesimpulan, bahwa perabu-perahu yang bercadik adalah perahu
yang menjadi milik khusus bangsa Indonesia. Adanya di luar Indonesia
adalah karena pengaruh atan pembawaan dari bangsa kita. I India Selatan
misalnya ada beberapa suku bangsa vang menurut corak dan tubulnya banyak
menyerupai orang Indonesia. TN antaranya disebutkan oleh Homell tadi
suku bangsa Parawar dan Shanar, Orang-orang Parawar sejak dabulu kala
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terkenal scbagai penyelam mutiara di teluk Manar, dan mercka memper-
gunakan perahu cadik. Suku Shanar hidupnya terutama dari perusahaan
kelapa, jadi tidak dapat diselidiki hubungannya dengan bangsa kita ber-
dasarkan atas perahunyn. Tetapi kelapa bukanlah asli di India. Asalnya
dari Indonesia dan datangnyva melalu Salan,

Lebih jauh lagi ke barat daripada India Selatan adalah Madagaskar.
Kecuali kenyataan bahwa bahasa Malagasi itu termasuk bahasa-bahasa
Indonesia, pun di sana didapatkan perahu cadik.

Sedangkan sebagian dari bangsa Indonesia menjadi pelaut, sebagian
lain Iagi hidupnva dari pertanian. Seperti sudah kita ketahui, di antara kapak-
kapak persegi banyak yang ukurannya besar dan tidak dimaksudkan sebagai
kapak melainkan schagai pacul. Pacul adalah alat utama untuk pertanian,
dan menurut para ahli maka bangsa Indonesia waktu itu tidak saja bercocok
tanam di ladang melainkan sudah bersawah, Yang diusmhakan di sawah
adalah padi. Beras adafal yang menjadi makanan utamanya,

Tanaman di sawah harus selalu dipelihara, diawasi dan ditunggu, Maka
pengusaha padi harus bertempat tinggal tetap, Bahwa bangsa kita waktu
itn memang sudah menetap, dapat dibukeikan lagi dari temuan-termuan
vang berupa tembikar. Periuk belanga adalah milik khusus dari mercka yang
telah bertempat tinggal tetap. Dalam pengembaraan orang tak dapatlah
membawa-bawa periuk belanga im, karena mudah haneurnya.

Menetap dan bersawah itu dilakukan bersama-sama. Hidup bersama ini
menimbulkan masyvarakat, Masyarakat memerlukan berbagai macam aturan
guna ketertiban dan rapihnya kerja safma dengan pembagian kerjanya, Pun
untuk kepentingan bersawah diperlukan aturan-aturan yang saksama, agar
pengairannya dapat dilakukan sebagaimana mestinya. Dengan demikian
dapatlah disimpulkan, bahwa bangsa Indonesia sudah hidup dalam masyarakat
yang feratur. Hanya bagaimana bentuk dan jenisnya masyarakat dewasa itu,
tuk dapatlah ditentukan dengan pasti. Mungkin sekali sebagai desa dengan
segala organisasinya,

Di samping pelayaran dan pertanian sudah pula dikenal perdagengan.
Di berbagai tempat banyvak ditemukan kapak-kapak persegi yang belum
dihaluskan dan baru diberi bentuknya saja secara kasar, di samping pecahan-
pecahan batu yang bertebaran, Tempat-tempat tadi adalah - dengan istilah
sekarang - tempat perindustrian. Ditambah dengan kenyataan, bahwa di
banvak tempat di mana ditemukan kapak-kapak persegi tidak terdapat jenis-
jenis batu yang menjadi bahannya, sehingga adanva di empat itu harusiah
didatangkan, maka dapatlah disimpulkan bahwa permiagaan yang teratur
memang sudah ada. Bahkan mungkin sekali di dalam perdagangan itu sudah
digunakan mafa wang vang berupa berbagai macam kerang atau pecahannya
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dan benda-benda keeil lainnya. Benda-benda demikian, yang juge banyak
ditermukan, terang bukanlah alat, pun sukar untuk dianggap scbagai per-
hiazan. Bampai sekarang juga masih ada suku-suku bangsa yang memper-
gunakan kerang atau benda-benda lainnyva sehagai alat penukaran yang di
dalam masyarakat kita sekarang dinamakan mata wang.

Temunan dan pakaian sudah pula dikenal oleh nenek moyang bangsa kita,
Sudah kita ketahui bahwa di antara pecahan-pecahan tembikar yang di-
termukan, ada yang dihiasi dengan cap-cap tenunan yang sudah boleh dikata-
kan halus juga. Kecuali tenunan dikenal juga pakaian dari kulit kayu. Alat-
alat pemuknl kayu ditemukan di beberapa tempat.

Dalam hal kegenian, bangsa kita waktu it sudah maju pula. Berbagai
macam barang-barang perhiasan dari batu, perunggu, manik-manik dan
kaca, ditemukan di banyak tempat. Hiasan-hissan pada nekara memberi
gambaran tentang seni hiasnya. Lukisan-lukisan berwarna pada dinding-
dinding gua (Sulawesi Selatan) dan kubur baw (Sumatra Selatan) sudah
dapat dikataken bernilai tinggi. Pun kepandaian memahat patung-patung
batu dan menuang patung-patung logam dapat dibanggakan.

Mengenai keperrayacunya sukarlah kita memperoleh sekadar gambaran
vang agak jelas. Kapak-kapak yang indah sekali dan tidak ada bekas-bekas-
nya telah dipergunakan, baik yang dari bam maupun yang dari perunggu,
menunjukkan akan adanya berbagai macam upacara, yang tentunya crat
sekali hubungannya dengan kepercayaan atau keagamagn. Pun nekara-nekara
dipakainya untuk kesempatan-kesempatan yang berhubungan dengan upa-
carn-upacara it Mungkin sekali upacara-upacara itu bamvak pertaliannya
dengan pertanian. Di samping itu, dari menhir, dolmen dan sehagainya
diperoleh kesan, bahwa pemujaan reh nenck moyang mempunyal tempat
penting pula dalam kehidupan rohani dewasa .

Demikianlah dengan ringkas sekali gambaran yang dapat kita perolch
tentang peradaban bangsa Indonesia menjelang jaman sejarah, Dan bekal
inilah yang pantinya akan dihadapkan sebagai wadah atau tempat untuk
menerima anasir-anasic Hindu/Buda, Penerimaan dan pengolahan anasir-
amasir ini di dalam kebudayaan yang sudah ada itulah yang memberi corak
dan sifst baru kepada kebudayaan Indonesia di dalam jaman berikutnya.
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IKHTISAR PRASEJARAH INDONESIA

Jemis Manusiaf

Jaman Hasil-hasil kebudayvaan
Bangsa
l_mrilngr'l:mr.a:ll:g
perhiasan
mantk-manik
Logam bejana
E candrisa menhir
nekara didmen
Ié kapak corong keranda Austronesia
= kubur hatu {Indonesia)
g barang-barang punden her-
Mealithikum perhiasan undak-undak
tembikar AFCA-arca
kapak persegi manik-rnanik
kapak lonjong Papua-Melanesoide
lukizsan-lukizan pada dinding gua
) Rakes
Mesolithikum | alat dari tulang Papua-Melanesoide
kapak pendek
kapak Sumatra (pebble)
alat-alat tulang dan tanduk rusa Haomoe Wajakensis
Palaealithikum | fakes Homwo Soloensiz
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